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 ABSTRAK 
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
 (TPS) Berbantuan Investigasi Terhadap Kemampuan  
Komunikasi Matematis Peserta Didik  
 Kelas VII MTS Negeri 1 Poncowati  
Tahun Ajaran 2016/2017 
 
Oleh 
Rifa Fahrullisa 
 
Kemampuan komunikasi matematis merupakan aspek yang sangat penting dimiliki 
oleh peserta didik. Melalui komunikasi matematis, peserta didik dapat lebih memahami 
simbol-simbol dan informasi yang ada di dalam pelajaran. Rendahnya kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik MTs Negeri 1 Poncowati disebabkan pembelajaran yang 
kurang melatih aspek komunikasi matematis atau kurang tepatnya model dan metode 
pembelajaran yang digunakan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah 
pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan 
investigasi terhadap kemampuan komunikasi matematis. Variabel yang diukur dari penelitian 
ini adalah kemampuan komunikasi matematis dalam pembelajaran matematika dengan pokok 
bahasan skala dan perbandingan. 
Penelitian ini menggunakan Quisy Experimental design dimana subjek penelitiannya 
adalah peserta didik MTs Negeri 1 Poncowati kelas VII tahun ajaran 2016/2017. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan teknik acak kelas, dari populasi  di 
sekolah yang diteliti diambil sampel 3 kelas, yaitu VII F kelas eksperimen  Think Pair Share, 
VII C kelas eksperimen Think Pair Share berbantuan Investigasi, dan VII G sebagai kelas 
kontrol. Pada penelitian ini, pengumpulan data menggunakan tes kemampuan komunikasi 
matematis dengan menggunakan analisis varians (ANAVA) satu jalan dengan sel tak sama 
dengan taraf signifikasi α = 0,05 dan sebagai persyaratan analisis, yaitu populasi berdistribusi 
normal dengan metode liliefors dan populasi homogen dengan uji Bartlett. 
Menurut hasil penelitian dan pembahasan perhitungan uji anava satu jalan dengan sel 
tak sama dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Think Pair Share, 
model pembelajaran Think Pair Share berbantuan Investigasi, model pembelajaran 
konvensional terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Pengujian 
dilanjutkan dengan uji komparasi ganda menggunakan metode tukey untuk melihat model 
pembelajaran manakah yang memberikan pengaruh yang berarti terhadap kemampuan 
komunikasi matematis. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa dari ketiga perlakuan tersebut, 
model pembelajaran Think Pair Share berbantuan Investigasi yang memberikan pengaruh 
lebih baik terhadap kemampuan komunikasi matematis. 
 
Kata Kunci: Think Pair Share, investigasi, komunikasi matematis. 
  
 MOTTO 
 
 
 [ملسم و يراخبلا ھجرخأ] اًضْعَب ُھُضَْعب ُّدَُشی ِنَایُْنبْلاَك ِنِمْؤُمِْلل ُنِمْؤُمْلا  
 “Orang mukmin itu bagi mukmin lainnya seperti bangunan, sebagiannya 
menguatkan sebagian yang lain” (HR. Al Bukhari dan Muslim)1 
  
                                                             
1 M. Said, 101 Hadits tentang Budi Luhur, (Bandung: PT Al Ma’arif), hal. 22 
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 BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Menuntut ilmu merupakan salah satu usaha yang dilakukan manusia untuk 
memenuhi kebutuhan. Dalam agama Islam, umatnya diperintahkan untuk selalu 
mencari ilmu. Hal ini dijelaskan pula bahwa seseorang yang mempunyai ilmu 
pengetahuan oleh Allah SWT derajatnya akan diangkat. Sebagaimana sesuai dengan 
firman-Nya yang terdapat dalam Q.S. Al Mujadilah : 11:2 
  َ    َ   َ  َ  ِ   ٱ   ِ ْا  ُ    َ َ  ۡ َُ   َ ِ  اَِذإ ْٓا  ُ َاَء  ِِ ٰ َ َۡ ٱ  َ  ْ ا  ُ َۡ     ِ َ ۡ َ ُ   ٱ 
  َ ِ  اَذ  ۖ ۡ َُ  ْ او ُ ُ ٱ  َ  ْ او ُ ُ     َِ  َۡ  ُ   ٱ  َ  ِ   ٱ  َو  ۡ ُ ِ  ْا  ُ َاَء َ  ِ   ٱ 
 ْا ُ ُوأ َ ۡ ِ ۡ ٱ  َو   ٖ ٰ ََرَد ُ   ٱ  ٞ ِ  َ َن ُ  َ ۡ َ   َِ     
Artinya:  Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Q.S. Al Mujadilah : 113 
                                                             
2Farida,”Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristic Vee terhadap Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis Peserta Didik”,Jurnal Pendidikan Matematika,Vol.6, No.2, IAIN Raden Intan, 
Lampung,2015,h.112 
3Tim Penerjemah Al-Qur’an RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Al hidayah, Surabaya, 
1998,h.910-911 
 Berbicara tentang ilmu pengetahuan, matematika sebagai salah satu ilmu dasar 
baik aspek terapan maupun aspek penalaran, mempunyai peranan penting dalam 
upaya penguasaan ilmu dan teknologi.4 Cockroft mengemukakan bahwa matematika 
perlu diajarkan karena (1) selalu digunakan dalam segala segi kehidupan; (2) semua 
bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai; (3) merupakan sarana 
komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas; (4) dapat digunakan untuk menyajikan 
informasi dalam berbagai cara; (5) meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, 
dan kesadaran keruangan; dan (6) memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan 
masalah yang menantang.5 
Bertolak dari pentingnya peranan matematika dalam pendidikan, maka matematika 
perlu diajarkan pada semua jenjang pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar sampai 
perguruan tinggi. Namun banyak peserta didik yang menganggap bahwa matematika 
merupakan mata pelajaran paling sulit bahkan matematika adalah mata pelajaran 
yang menakutkan sehingga banyak peserta didik yang tidak menyukainya, hal ini 
sejalan dengan pendapat Wicaksana yang menyebabkan prestasi belajar matematika 
menjadi rendah.6 
Rendahnya prestasi belajar juga terjadi di MTs Negeri 1 Poncowati, informasi 
tersebut didapat dari hasil wawancara dengan guru matematika yaitu pak Lekat yang 
                                                             
4 Adesnayanti, 2012, Penerapan model think pair share terhadap pemahaman konsep, Jurnal 
pendidikan matematika,Vol 1. no 1. FMIPA UMP. 
5Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT.Rineka 
Cipta, 2003), h. 253 
6Ngh. Jaya Wicaksana, 2014, pengaruh model pembelajaran CORE berbasis koneksi matematis 
terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV Sekolah Dasar.Jurnal Pendidikan 
matematika.Vol 2. No 1. PGSD.FIP Universitas Pendidikan Ganesha. 
 mengatakan bahwa “pada saat proses pembelajaran matematika berlangsung hanya 
sebagian kecil peserta didik yang dapat menangkap materi pelajaran, jika diberikan 
soal latihan peserta didik tetap kebingungan padahal sudah dijelaskan, mereka 
mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan informasi yang didapat dalam 
bahasa matematika. Peserta didik cenderung lebih banyak diam, mendengar, dan 
menerima apa yang telah disampaikan oleh guru. Selain itu rata-rata nilai ulangan 
semester ganjilpun masih rendah”. 
Wawancara juga dilakukan dengan peserta didik, salah satunya adalah Milenia 
Azzahra mengatakan bahwa pembelajaran matematika itu sulit, dan saat 
pembelajaran matematika berlangsung terkadang mengerti setelah dijelaskan namun 
jika diberi soal latihan merasa kesulitan dan bingung untuk mengerjakannya.  
Hasil nilai matematika peserta didik dapat dilihat juga dari ulangan tengah 
semester kelas VII semester ganjil di MTs Negeri 1 Poncowati tahun ajaran 
2016/2017. Berikut tabel hasil belajar peserta didik. 
Tabel 1.1 
Nilai MID Semester Peserta Didik Kelas VII di MTs Negeri 1 Poncowati 
Tahun Ajaran 2015/2016 
No Kelas 
Jumlah Peserta Didik dengan 
Nilai Prestasi (x) Jumlah 
x < 75 x ≥ 75 
1 VII A 20 8 28 
2 VII B 19 9 28 
3 VII C 15 12 27 
4 VII D 16 8 24 
5 VII E 16 7 23 
Jumlah 86 44 130 
 
 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ulangan tengah semester pada mata 
pelajaran matematika di MTs Negeri 1 Poncowati adalah 75. Artinya peserta didik 
dikatakan tuntas dalam pembelajaran matematika jika nilai yang didapatkan minimal 
75. Berdasarkan Tabel 1.1 yang tersaji di atas nampak bahwa nilai ketuntasan peserta 
didik yang mendapat nilai 75 keatas adalah 30% dan yang mendapat nilai kurang dari 
75 adalah 70%, dapat dikatakan bahwa kemampuan belajar matematika peserta didik 
masih rendah dan kurang memuaskan. 
Rendahnya prestasi belajar matematika disebabkan oleh bermacam–macam 
sebab, beberapa diantaranya diduga adalah kemampuan komunikasi matematis, 
penerapan model pembelajaran dan kurang tepatnya pendekatan pembelajaran yang 
dipilih oleh guru. Kemampuan komunikasi perlu diperhatikan dalam pembelajaran 
matematika sebab kemampuan komunikasi matematis merupakan hal yang sangat 
penting dimiliki oleh peserta didik.7 Salah satu dari tujuan pembelajaran matematika 
adalah komunikasi matematik. Dengan adanya kemampuan komunikasi matematis, 
peserta didik dapat mengatur dan memperkuat gagasan matematisnya yang dapat 
dituangkan secara lisan maupun tertulis pada saat proses pembelajaran.8 Sesuai juga 
dengan yang terdapat dalam the National Council of Teachers of Mathematics (2000) 
dijelaskan bahwa komunikasi adalah suatu bagian esensial dari matematika dan 
                                                             
7 Fredi Ganda Putra,”Pengaruh Model Pembelajaran Reflektif Dengan Pendekatan Matematika 
Realistik Bernuansa Keislaman Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis”, (Jurnal Al-
jabar,Vol.7,No.2,IAIN Raden Intan, Lampung, 2016), h.108. 
8 Nanang Supriadi, “Pembelajaran Geometri Berbasis Geogebra Sebagai Upaya Meningkatkan 
Kemampuan Komunikasi Matematis”,(Jurnal Al-jabar,Vol.6,No.2,IAIN Raden Intan, Lampung,2015), 
h.100. 
 pendidikan matematika.9 Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut mengisyaratkan 
bahwa pentingnya komunikasi dalam pembelajaran matematika. Melalui komunikasi 
matematis, peserta didik dapat lebih memahami simbol-simbol dan informasi yang 
ada di dalam pelajaran tersebut. 
Rendahnya kemampuan komunikasi matematis tidak terlepas dari proses 
pembelajaran. Pembelajaran matematika masih banyak menggunakan rumus-rumus 
yang sudah baku. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran masih cenderung pasif 
dan peserta didik kurang kreatif. Peserta didik yang tidak dilibatkan untuk aktif dalam 
pembelajaran, dapat menyebabkan peserta didik sulit untuk berekplorasi, berkreasi 
terhadap ide-ide yang mereka miliki khususnya ide-ide matematika. Proses 
pembelajaran seperti ini menjadikan peserta didik tidak komunikatif dan tidak 
mempunyai keterampilan dalam mengembangkan dirinya. 
Penerapan model pembelajaran di kelas merupakan salah satu faktor yang 
diduga bisa berpengaruh terhadap keberhasilan atau kegagalannya suatu proses 
pendidikan.10 Model pembelajaran yang sebaiknya diterapkan adalah model 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga peserta didik lebih mudah untuk 
                                                             
9 Nova Fahradina,”Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Kemandirian Belajar 
Peserta didik SMP dengan Menggunakan Model Investigasi Kelompok”. (Jurnal Didaktik Matematika. 
Vol 1, Nomor 1, September 2014),h.55. 
10 Fredi Ganda Putra,”Pengaruh Model Pembelajaran Reflektif Dengan Pendekatan 
Matematika Realistik Bernuansa Keislaman Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis”, (Jurnal 
Al-jabar,Vol.6,No.2, IAIN Raden Intan, Lampung,2016), h.203. 
 memahami konsep-konsep yang diajarkan dan mengkomunikasikan ide-idenya dalam 
bentuk lisan maupun tulisan. 
Salah satu alternatif untuk mendukung hal tersebut adalah dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif. Konsekuensi positif dari pembelajaran kooperatif 
adalah peserta didik diberi kebebasan untuk terlibat secara aktif dalam kelompok 
mereka. Pada pembelajaran kooperatif, peserta didik harus menjadi partisipan aktif 
dan melalui kelompoknya, dapat membangun komunitas pembelajaran (learning 
community) yang saling membantu satu sama lain.11 
Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe dalam proses 
pembelajaranya. Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang dapat 
mendorong partisipasi aktif peserta didik di dalam kelas adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share. Think Pair Share (TPS) merupakan jenis 
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta 
didik serta memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk menunjukkan 
pertisipasinya kepada orang lain.12 
Think Pair Share juga merupakan salah satu model pembelajaran dengan 
kelompok kecil. Jumlah anggota kelompok yang hanya terdiri dari 2 orang 
(berpasangan) dapat mengoptimalkan peran aktif setiap peserta didik dalam 
kelompoknya serta memudahkan peserta didik untuk saling bekerja sama dalam 
                                                             
11 Miftahul Huda, Cooperatif Learning Metode, Teknik, Struktur dan Model Pembelajaran, 
Pustaka Pelajar,Yogyakarta, 2015, h.33 
12 Erny Untari,”Eksperimentasi Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan TPS Terhadap 
Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Motivasi Berprestasi”, (Jurnal Pendidikan  Matematika. 
Vol 8, No1, 2017, Ngawi), h.38. 
 menuangkan dan mendiskusikan gagasan-gagasan matematika yang dimilikinya baik 
dalam bentuk lisan maupun tulisan. Selain itu model pembelajaran Think Pair Share 
merupakan model pembelajaran yang dapat diterapkan pada semua mata pelajaran 
oleh karena itu penulis memilih model pembelajaran tersebut untuk diterapkan dalam 
penelitian.  
Kurang efektifnya pembelajaran yang dikembangkan di kelas juga disebabkan 
oleh kurang tepatnya pendekatan pembelajaran yang dipilih guru dalam 
pengembangan silabus dan skenario pembelajaran yang dirumuskan.13 Pendekatan                 
di kelas yang dilakukan pada suatu pembelajaran dapat pula dilakukan dengan 
pendekatan investigasi. 
Pendekatan investigasi merupakan pendekatan yang sangat berguna dalam 
pembelajaran matematika. Investigasi mendorong peserta didik untuk belajar lebih 
aktif dan lebih bermakna, artinya peserta didik dituntut untuk selalu berpikir tentang 
suatu persoalan dan mereka mencari sendiri cara penyelesaiannya, dengan demikian 
mereka akan lebih terlatih untuk selalu menggunakan keterampilan pengetahuannya 
sehingga pengetahuan dan pengalaman belajar mereka akan tertanam untuk jangka 
waktu yang cukup lama. Investigasi matematika dapat digunakan untuk membimbing 
peserta didik berpikir sistematis, kritis, berpartisipasi aktif dalam belajar, dan 
berupaya kreatif. 
                                                             
13 Setiawan,”Model Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Investigasi”, Departemen 
Pendidikan Nasional, PPPG Matematika, Yogyakarta: 2006, h. 2 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut maka perlu 
diadakannya penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think Pair Share (TPS) Berbantuan Investigasi Terhadap Kemampuan Komunikasi 
Matematis Peserta didik Kelas VII MTs Negeri 1 Poncowati Tahun Ajaran 
2016/2017”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Masalah merupakan kesenjangan antara yang seharusnya dengan kenyataan 
yang terjadi sehingga menggerakkan orang untuk memecahkannya. Berdasarkan latar 
belakang terjadinya masalah yang telah dipaparkan, penulis mengidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Sebagian besar peserta didik masih beranggapan bahwa mata pelajaran 
matematika merupakan mata pelajaran yang sulit. 
2. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang masih rendah, hal ini 
terlihat dari tidak sedikit peserta didik kelas VII MTs Negeri 1 Poncowati 
dalam mengerjakan soal latihan yang dibuat guru langsung membuat jawaban 
akhir karena kesulitan mengkomunikasikan dalam bahasa matematika. 
3. Tidak banyak peserta didik yang mau mengajukan pertanyaan pada saat jam 
pelajaran berlangsung. 
 
 
 
  
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah bertujuan agar penelitian yang akan dilakukan lebih 
terarah, terfokus, dan tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian, sehingga 
ruang lingkup yang diuji menjadi lebih spesifik, dan menghasilkan penelitian yang 
lebih efektif. Oleh karena itu, penulis memfokuskan kepada pembahasan atas 
masalah-masalah antara lain: 
1. Masalah difokuskan pada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share berbantuan investigasi terhadap kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik. 
2. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang dimaksud adalah 
kemampuan komunikasi matematis dalam bentuk tertulis, yang meliputi written 
text, drawing, dan mathematical expression. 
3. Penelitian dilakukan di MTs Negeri 1 Poncowati kelas VII tahun ajaran 
2016/2017. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada identifikasi dan pembatasan masalah yang telah diuraikan, 
maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: Apakah terdapat pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan investigasi terhadap 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas VII Madrasah Tsanawiyah  
Negeri 1 Poncowati tahun pelajaran 2016/2017? 
 
  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka yang 
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk melihat apakah terdapat pengaruh  
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan investigasi terhadap 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas VII Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 1 Poncowati tahun ajaran 2016/2017. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang dilakukan, diantaranya: 
1. Bagi peneliti dapat digunakan sebagai pengalaman menulis karya ilmiah dan 
melaksanakan penelitian dalam pendidikan matematika sehingga dapat 
menambah pengetahuan, khususnya untuk mengetahui sejauh mana 
peningkatan kemampuan komunikasi matematis peserta didik setelah 
diterapkan model pembelajaran Think Pair Share berbantuan Investigasi dalam 
proses belajar mengajar. 
2. Bagi guru, agar dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam memilih 
variasi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik serta 
menjadikan proses belajar-mengajar menjadi lebih efektif, efisien dan 
bermakna. Selain itu dapat memberikan semangat serta mengembangkan 
kreatifitas serta kemampuan guru dalam mengajar matematika di kelas agar 
tercipta pembelajaran yang baik antara guru dan peserta didik. 
 3. Bagi peserta didik, agar dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis dan meningkatkan kemampuan bersosialisasi dalam kelompok 
belajar matematika. 
4. Bagi sekolah, sebagai sumbangan pemikiran dalam usaha peningkatan mutu 
pendidikan dalam waktu yang akan datang. 
5. Bagi pembaca, agar dapat dijadikan suatu kajian yang menarik untuk perlu 
diteliti lebih lanjut. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Penulis mengambil objek kajian pada pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share berbantuan investigasi terhadap kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik kelas VII MTs Negeri 1 Poncowati. 
2. Subjek Penelitian 
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Poncowati tahun pelajaran 2016/2017 (3 Kelas). 
3. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Poncowati yang 
berlokasi di jalan Negara 712 Yukum Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten 
Lampung Tengah 
4. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Pelajaran 2016/2017. 
  
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Matematika  
Pembelajaran adalah sebuah kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling berkaitan dan 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.14 Manusia terlibat dalam sistem 
pengajaran terdiri dari peserta didik, guru dan tenaga lainnya, misalnya tenaga 
laboratorium. Material meliputi buku-buku, papan tulis, spidol, dll. Fasilitas dan 
perlengkapan terdiri dari ruang kelas, perlengkapan audio visual, juga komputer. 
Prosedur meliputi jadwal, metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian, dan 
sebagainya. 
Pembelajaran juga secara simpel dapat diartikan sebagai produk interaksi 
berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Pembelajaran dalam 
makna kompleks adalah usaha sadar yang dilakukan seorang guru untuk 
membelajarkan peserta didiknya (mengarahkan interaksi peserta didik dengan sumber 
belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.15 Berdasarkan 
pengertian-pengertian yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah suatu upaya yang dirancang oleh pendidik dengan tujuan untuk 
                                                             
14 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h. 57. 
15 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana, 2009), h.17. 
 menciptakan kondisi lingkungan (kelas/sekolah) yang memungkinkan peserta didik 
melakukan kegiatan belajar, serta terjadinya interaksi optimal antara guru dengan 
peserta didik serta antara peserta didik dengan peserta didik.  
Matematika berasal dari perkataan latin mathematica yang mulanya diambil 
dari perkataan mathematike yang berarti relating to learning. Perkataan itu 
mempunyai asal katanya mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, 
science). Kata mathematike berhubungan erat dengan kata lainnya yang hampir sama, 
yaitu mathenein yang artinya belajar (berpikir). Jadi, berdasarkan asal katanya, maka 
perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir 
(bernalar).16 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dengan simbol-simbol, 
konsep-konsep, pola bilangan dan sebagainya, yang semuanya menyertakan logika 
dan pola pikir untuk bisa menganalisa dan dapat dibuat kesimpulan. Terdapat 
beberapa definisi mengenai matematika, Paling mendefinisikan matematika sebagai 
“suatu cara untuk menemukan jawaban, menggunakan informasi, menggunakan 
pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, serta menggunakan pengetahuan tentang 
menghitung dan memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan 
menggunakan hubungan-hubungan”.17 Sedangkan Hudoyo mengatakan bahwa 
“matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur dan hubungan-hubungan 
                                                             
16 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: JICA UPI, 2003), 
h. 15. 
17Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2003), h. 252. 
 yang diatur menurut urutan yang logis”.18 Berdasarkan definisi-definisi yang telah 
dipaparkan dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan matematika adalah ilmu 
pengetahuan mengenai logika, bentuk, susunan, besaran dan konsep yang saling 
berhubungan satu sama lain dan diatur secara logis, dimana konsep-konsep yang baru 
didasarkan pada konsep-konsep terdahulu yang telah diterima kebenarannya.  
Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Tujuan 
mata pelajaran matematika di sekolah antara lain agar peserta didik memiliki 
kemampuan dalam: 1) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan, dan pernyataan matematika, 2) memecahkan masalah yang 
meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, 3) mengkomunikasikan 
gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan 
atau masalah, 4) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.19 
Pada pelaksanaannya, pembelajaran matematika di sekolah tidak bisa terlepas 
dari sifat-sifat matematika yang abstrak dan sifat perkembangan intelektual peserta 
didik yang diajar. Oleh karena itu, kita perlu memperhatikan beberapa sifat atau 
karakteristik pembelajaran matematika di sekolah. Menurut Erman Suherman dalam 
                                                             
18Sri Anitah, Strategi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Universitas Terbuka,2008), h. 74. 
19Hasratuddin,”Membangun Karakter Melalui Pembelajaran Matematika”,(Jurnal Pendidikan 
Matematika Paradikma. Vol 6. Nomor 2), h.132 
 buku yang berjudul “Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer”, beberapa 
karakteristik matematika di sekolah diantaranya adalah bahwa pembelajaran 
matematika adalah berjenjang, mengikuti metoda spiral, menekankan pola pikir 
deduktif, serta menganut kebenaran konsistensi.20  
Karakteristik pembelajaran matematika yang menyatakan pembelajaran 
matematika adalah berjenjang dimaksudkan bahwa materi matematika diajarkan 
secara bertahap. Dimulai dari mengajarkan hal yang konkrit dilanjutkan ke hal yang 
abstrak. Dalam pembelajaran matematika harus dilakukan tahap demi tahap, dimulai 
dengan hal yang sederhana ke hal yang kompleks. Peserta didik tidak mungkin 
mempelajari konsep yang tinggi sebelum dia menguasai konsep yang lebih rendah, 
karenanya matematika diajarkan dari konsep yang mudah menuju konsep yang lebih 
sukar.  
Selain diajarkan secara bertahap, pembelajaran matematika juga mengikuti 
metoda spiral. Dalam mengajarkan konsep yang baru, perlu dikaitkan dengan konsep 
yang telah dimiliki peserta didik sebelumnya, sekaligus untuk mengingatkannya 
kembali. Pengulangan konsep dengan cara memperluas dan memperdalam diperlukan 
dalam pembelajaran matematika. Metoda spiral yang dimaksud di sini adalah 
mengajarkan konsep dengan pengulangan atau perluasan dengan adanya peningkatan. 
Jadi, spiral yang dimaksud adalah spiral naik, bukan spiral datar.  
Sifat pembelajaran matematika selanjutnya adalah menekankan pola pikir 
deduktif. Matematika merupakan ilmu deduktif. Namun demikian, dalam 
                                                             
20 Erman Suherman, Op.Cit, h. 68-69. 
 mengajarkannya perlu disesuaikan dengan kondisi peserta didik. Misalnya, sesuai 
dengan perkembangan intelektual peserta didik di SMP, maka dalam pembelajaran 
matematika tidak sepenuhnya menggunakan pendekatan secara deduktif, melainkan 
dikombinasikan dengan induktif. Seperti dalam pengenalan himpunan, peserta didik 
tidak langsung diberikan definisi himpunan tersebut, tetapi diawali dengan 
memberikan beberapa contoh kumpulan/kelompok yang di antaranya ada yang 
merupakan himpunan. Sehingga dari contoh-contoh tersebut peserta didik dapat 
membedakan antara himpunan dengan bukan himpunan.  
Pembelajaran matematika juga menganut kebenaran konsistensi yang 
didasarkan kepada kebenaran-kebenaran terdahulu yang telah diterima. Kebenaran 
dalam matematika diperoleh secara deduktif. Walaupun dimulai dengan pembuktian 
secara induktif, tetapi selanjutnya harus bisa dibuktikan secara deduktif dengan cara 
pengandaian. Pada proses pembelajaran matematika, hendaknya guru memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk turut serta dalam membangun sendiri 
pemahaman mengenai suatu konsep. Selain itu guru juga harus memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk menggungkapkan pendapatnya mengenai 
konsep yang telah diperoleh sehingga peserta didik dapat mengembangkan 
kemampuan komunikasi matematisnya sesuai dengan yang diharapkan. 
 
2. Model Pembelajaran Kooperatif  
Pembelajaran kooperatif adalah sebuah bentuk dari strategi mengajar yang di 
desain untuk mendukung kerjasama di dalam kelompok dan interaksi diantara peserta 
 didik. Strategi ini dibuat untuk mengurangi kompetisi yang ditemukan di banyak 
ruang kelas, yang dapat menimbulkan “siapa yang menang dan siapa yang kalah” dan 
dapat meningkatkan motivasi peserta didik untuk saling membantu dengan tujuan 
yang sama. 
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang merujuk pada berbagai 
macam metode pengajaran dimana para peserta didik bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi 
pelajaran.21 Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif tertuang dalam wadah kelompok. Dalam masing-masing kelompok 
tersebut para peserta didik saling bekerjasama. Kerjasama yang dijalin oleh setiap 
peserta didik tidak hanya dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, 
melainkan lebih kompleks lagi dengan saling bekerjasama dalam memahami materi 
yang telah disampaikan dengan cara tutor sebaya. Dengan demikian, dalam 
pembelajaran kooperatif peserta didik dijadikan sebagai sumber belajar, selain guru, 
buku maupun sumber belajar lainnya.  
Banyak para ahli yang mendefinisikan pembelajaran kooperatif, diantaranya 
Johnson dan Jonhson mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai “pembentukan 
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari peserta didik-peserta didik yang dituntut 
untuk bekerja sama dan saling meningkatkan pembelajarannya dan pembelajaran 
                                                             
21Robert E. Slavin,Cooperative Learning-Teori, Riset, dan Praktik,(Bandung: Nusa Media,2005),h. 
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 peserta didik-peserta didik lain”.22 Sedangkan Trianto mengemukakan bahwa 
“pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang memerlukan kerjasama antar 
peserta didik dan saling ketergantungan dalam struktur pencapaian tugas, tujuan, dan 
penghargaan”.23 
Berdasarkan definisi-definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah suatu variasi pembelajaran dimana peserta didik belajar, bekerja, 
dan berinteraksi di dalam kelompok-kelompok kecil untuk mencapai tujuan bersama 
dengan memanfaatkan sesama peserta didik sebagai sumber belajar, selain guru 
maupun sumber belajar lainnya.  
Pembelajaran kooperatif tidak hanya sekedar belajar kelompok, sistem 
pembelajaran kooperatif bisa didefinisikan sebagai kerja/belajar kelompok yang 
terstruktur. Sebagai kelompok belajar yang terstruktur, pembelajaran kooperatif 
memiliki unsur-unsur dasar sebagai berikut:24 
1) Para peserta didik harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam atau 
berenang bersama”. 
2) Para peserta didik harus memiliki tanggung jawab terhadap peserta didik atas 
peserta didik lain dalam kelompoknya, selain tanggung jawab terhadap diri 
sendiri dalam mempelajari materi yang dihadapi. 
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 3) Para peserta didik harus berpandangan bahwa mereka semua memiliki tujuan 
yang sama. 
4) Para peserta didik membagi tugas dan berbagi tanggung jawab di antara para 
anggota kelompok. 
5) Para peserta didik diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut 
berpengaruh terhadap evaluasi kelompok.  
6) Para peserta didik berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh 
keterampilan bekerja sama selama belajar. 
7) Setiap peserta didik akan diminta mempertanggung jawabkan secara individual 
materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif. 
Apabila unsur-unsur dasar tersebut dilaksanakan oleh peserta didik dalam 
pembelajaran maka peserta didik dapat meraih academic skill, social skill, dan 
interpersonal skill yang baik. 
 
3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif 
Dalam pembelajaran kooperatif memiliki kelebihan dan kelemahan dalam 
pembelajaran ini. Menurut Jarolimek dan Parker dalam Isjoni keunggulan yang 
diperoleh dalam pembelajaran kooperatif adalah : 
1) Saling ketergantungan positif 
2) Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu 
3) Peserta didik dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas 
4) Suasana kelas yang rileks dan menyenangkan. 
 5) Terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat antara peserta didik dengan 
guru. 
6) Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman emosi yang 
menyenangkan.25 
Kekurangan model pembelajaran kooperatif yaitu: 
1) Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, memerlukan lebih 
banyak tenaga, pikiran, dan waktu. 
2) Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar maka dibutuhkan dukungan 
fasilitas, alat, dan biaya yang cukup memadai. 
3) Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan topik 
permasalahan yang sedang dibahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan. 
4) Saat diskusi kelas, terkadang dominasi seseorang, hal ini mengakibatkan 
peserta didik yang lain menjadi pasif.26 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif atau belajar secara berkelompok dapat dijadikan pijakan untuk melangkah 
kearah pembelajaran yang lebih baik yaitu adanya perubahan paradigma 
pembelajaran dari pembelajaran yang selama ini lebih berpusat pada guru ke 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Guru hanya sebatas fasilitator yang 
memberikan informasi secara garis besar dan kemudian akan diselesaikan oleh 
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 peserta didik dalam kelompok-kelompok kecilnya. Model pembelajaran kooperatif 
merupakan salah satu alternatif untuk melangkah kearah tersebut. 
 
4. Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 
Think Pair Share (berpikir, berpasangan, berbagi) merupakan salah satu jenis 
pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Frank Lyman dan koleganya di 
Universitas Maryland. Menurutnya think pair share merupakan suatu cara yang 
efektif untuk membuat variasi pola suasana diskusi kelas.27 Think Pair Share (TPS) 
atau berpikir berpasangan berbagi ini merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik. Interaksi dalam hal ini 
meliputi interaksi antar sesama peserta didik maupun antara peserta didik dengan 
guru.  
Think Pair Share memberikan kepada peserta didik waktu untuk berpikir dan 
merespon serta saling membantu satu sama lain. Dalam hal ini peserta didik memiliki 
waktu yang lebih banyak untuk memikirkan jawaban atas pertanyaan/permasalahan 
yang diajukan oleh guru, peserta didik diberi kesempatan untuk menanggapi jawaban 
yang dikemukakan oleh sesama temannya, serta peserta didik dipercaya untuk 
membantu temannya dalam berbagai kesempatan, baik itu dalam menyelesaikan 
tugas maupun dalam memahami materi pelajaran pada saat proses pembelajaran di 
dalam kelas.  
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 Adapun prosedur yang ada dalam think pair share adalah sebagai berikut:28 
1. Peserta didik ditempatkan dalam kelompok-kelompok. Setiap kelompok terdiri 
dari empat anggota/peserta didik. 
2. Guru memberikan tugas pada setiap kelompok. 
3. Masing-masing anggota memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sendiri-
sendiri terlebih dahulu (Think). 
4. Kelompok membentuk anggota-anggotanya secara berpasangan. Setiap 
pasangan mendiskusikan hasil pengerjaan individunya (Pair). 
5. Kedua pasangan lalu bertemu kembali dalam kelompoknya masing-masing 
untuk membagi hasil diskusinya (Share). 
Berdasarkan prosedur di atas, pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
memiliki 3 tahapan yang meliputi tahap berpikir (thinking), berpasangan (pairing), 
dan berbagi (sharing) dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 2.1 
Langkah-langkah Think Pair Share (TPS) 
Fase Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 
Berpikir 
(Thinking) 
Guru memberikan pertanyaan yang 
dikaitkan dengan pelajaran, dan 
meminta siswa menggunakan waktu 
sebaik-baiknya. 
Memanfaatkan waktu 
berpikir sendiri untuk 
menyelesaikan masalah 
yang telah diberikan. 
Berpasangan 
(Pairing) 
Guru meminta peserta didik untuk 
berpasangan dan mendiskusikan 
apa yang telah mereka peroleh. 
Peserta didik berpasangan 
dan mendiskusikan apa 
yang telah mereka peroleh. 
Berbagi 
(Sharing) 
Guru meminta pasangan-pasangan 
untuk berbagi melaporkan hasil 
diskusi mereka di depan kelas 
Setiap pasangan akan 
mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas. 
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 Ketiga tahap ini harus dilakukan secara sempurna, apabila tidak dilakukan 
secara sempurna maka pembelajaran kooperatif tipe think pair share ini tidak akan 
mencapai hasil yang diharapkan. 
 
5. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think 
Pair Share (TPS) 
Jika dibandingkan dengan pembelajaran yang masih bersifat konvensional, 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share memiliki beberapa keunggulan. 
Keunggulan dari think pair share ini diantaranya: dapat memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang lain, dapat 
mengoptimalkan partisipasi peserta didik selama proses pembelajaran, dan dapat 
digunakan dalam semua mata pelajaran pada semua tingkat usia anak didik.29  
Selain memiliki keunggulan, pembelajaran kooperatif tipe think pair share juga 
memiliki kekurangan. Kekurangan dari metode ini adalah sangat sulit diterapkan di 
sekolah yang rata-rata kemampuan peserta didiknya rendah. Selain itu, terbatasnya 
waktu yang tersedia dan banyaknya jumlah kelompok yang terbentuk ditiap kelas 
menyebabkan pembelajaran kooperatif tipe think pair share ini tidak efektif untuk 
diterapkan. Dalam hal ini guru harus pintar mengalokasikan waktu yang tersedia dan 
adil dalam mendistribusikan kesempatan kepada setiap kelompok (pasangan).  
Setelah mengetahui keunggulan dan kelemahan yang terdapat pada 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share, baik peserta didik maupun guru harus 
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 lebih bisa menguasai aturan-aturan yang ada dalam pembelajaran kooperatif tipe 
think pair share ini. Dengan begitu pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
dapat dilaksanakan dengan maksimal dan menjadikan suasana belajar yang 
menyenangkan. 
 
6. Pendekatan Investigasi. 
Investigasi secara bahasa adalah penyelidikan dengan mencatat atau merekam 
fakta melakukan peninjauan, percobaan, dan sebagainya, dengan tujuan memperoleh 
jawaban atas pertanyaan. Sementara menurut Bastow investigasi matematika adalah 
suatu pendekatan pembelajaran yang dapat mendorong suatu aktivitas percobaan 
(experiment), mengumpulkan data, melakukan observasi, mengidentifikasi suatu pola, 
membuat dan menguji kesimpulan/dugaan (conjecture) dan membuat suatu 
generalisasi.30 
Dalam investigasi peserta didik dituntut untuk lebih aktif dalam 
mengembangkan sikap dan pengetahuannya tentang matematika sesuai dengan 
kemampuan masing-masing sehingga akibatnya memberikan hasil belajar yang lebih 
bermakna pada peserta didik. Keuntungan bagi peserta didik dengan adanya 
pendekatan investigasi antara lain: 
1. Keuntungan Pribadi 
a) Dalam proses belajarnya dapat bekerja secara bebas. 
b) Memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif dan aktif. 
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 c) Rasa percaya diri dapat lebih meningkat. 
d) Dapat belajar untuk memecahkan dan menangani suatu masalah. 
e) Mengembangkan antusiasme dan rasa tertarik pada matematika. 
2. Keuntungan Sosial 
a) Meningkatkan belajar bekerja sama. 
b) Belajar berkomunikasi baik dengan teman sendiri maupun dengan guru. 
c) Belajar berkomunikasi yang baik secara sistematis. 
d)  Meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan. 
3. Keuntungan Akademis 
a) Peserta didik terlatih untuk mempertanggung jawabkan jawaban yang 
diberikannya. 
b) Mengembangkan dan melatih keterampilan matematika di berbagai bidang. 
c) Merencanakan dan mengorganisir pekerjaannya. 
d) Selalu berpikir tentang cara/strategi yang digunakan sehingga didapat suatu 
kesimpulan yang berlaku umum. 
Fase-fase yang harus ditempuh dalam pendekatan investigasi: 
a. Fase membaca, menerjemahkan dan memahami masalah.  
Peserta didik mengartikan persoalan menurut bahasa mereka sendiri dengan jalan 
berdiskusi dalam kelompoknya yang kemudian mungkin perlu didiskusikan dengan 
kelompok lain. Jadi pada fase ini peserta didik memperlihatkan kecakapannya 
bagaimana ia memulai pemecahan suatu masalah dengan: 
 
 1. Menginterpretasikan soal berdasarkan pengertiannya. 
2. Membuat suatu kesimpulan tentang apa yang harus dikerjakannya. 
b. Fase pemecahan masalah. 
Pada fase ini mungkin peserta didik menjadi bingung apa yang harus dikerjakan 
pertama kali, maka peran guru sangat diperlukan, misalnya memberikan saran untuk 
memulai dengan suatu cara, hal ini dimaksudkan untuk memberikan tantangan atau 
menggali pengetahuan peserta didik, sehingga mereka terangsang untuk mencoba 
mencari cara-cara yang mungkin untuk digunakan dalam pemecahan soal tersebut, 
misalnya dengan membuat gambar, mengamati pola atau membuat catatan-catatan 
penting. Secara terperinci peserta didik diharap melakukan hal-hal sebagai berikut: 
1. Mendiskusikan dan memilih cara atau strategi untuk menangani permasalahan. 
2. Memilih dengan tepat materi yang diperlukan. 
3. Menggunakan berbagai macam strategi yang mungkin. 
4. Mencoba ide-ide yang mereka dapatkan pada fase 1. 
5. Memilih cara yang sistematis. 
6. Mencatat hal-hal yang penting. 
7. Bekerja secara bebas atau bekerja bersama-sama. 
8. Bertanya kepada guru untuk mendapatkan gambaran strategi untuk 
penyelesaiannya. 
9. Membuat kesimpulan sementara. 
10. Mencek kebenaran dari kesimpulan. 
 
 c. Fase menjawab dan mengkomunikasikan jawaban. 
Setelah memecahkan masalah, peserta didik harus diberikan pengertian untuk mencek 
kembali hasilnya, apakah jawaban yang diperoleh itu cukup komunikatif/dapat 
dipahami oleh orang lain, baik tulisan, gambar ataupun penjelasannya. Jadi pada 
intinya fase ini peserta didik diharapkan berhasil: 
1. Mencek hasil yang diperolehnya. 
2. Mengevaluasi pekerjaannya. 
3. Mencatat dan menginterpretasikan hasil yang diperoleh dengan berbagai cara.  
4. Mentransfer keterampilannya untuk diterapkan pada persoalan yang lebih 
kompleks.31 
Berdasarkan uraian mengenai fase-fase menurut Setiawan dapat disimpulkan 
bahwa dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan investigasi dalam 
proses pembelajaran menuntut peserta didik untuk melakukan penyelidikan, 
mengumpulkan data, dan menentukan strategi untuk menyelesaikan persoalan yang 
diberikan, yang selanjutnya hasil perolehan tersebut dikomunikasikan dan 
dibandingkan dengan perolehan peserta didik lainnya.  
 
7. Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) Menggunakan 
Pendekatan Investigasi. 
Think Pair Share adalah model pembelajaran yang dapat mengembangkan 
potensi yang dimiliki peserta didik secara aktif.32 Sedangkan melalui pembelajaran 
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 matematika dengan pendekatan investigasi, peserta didik belajar dan 
mengembangkan pengetahuan serta keterampilan proses matematikanya melalui 
kegiatan investigasi yang terintegrasi dalam pembelajaran matematika.33  
Adapun langkah-langkah yang ada dalam think pair share berbantuan 
investigasi adalah kombinasi dari langkah-langkah model pembelajaran think pair 
share dan langkah-langkah pendekatan investigasi  sebagai berikut: 
1) Guru mengajukan suatu pertanyaan atau permasalahan yang dikaitkan dengan 
materi pelajaran yang sedang dipelajari. Selanjutnya guru meminta peserta 
didik menggunakan waktu beberapa menit untuk memikirkan, mencari dan 
memahami jawaban atas pertanyaan atau permasalahan tersebut secara 
individu. 
2) Guru meminta peserta didik untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang 
telah mereka peroleh dari proses berpikir sebelumnya. Interaksi yang dilakukan 
oleh peserta didik selama proses ini adalah melakukan penyelidikan, memilih 
cara atau strategi untuk memecahkan permasalahan, menggunakan berbagai 
macam sreategi yang mungkin dapat membantu dalam memecahkan masalah, 
membuat kesimpulan dan menyatukan ide-ide yang dimiliki oleh masing-
masing peserta didik. 
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 3) Pada tahap ini guru meminta pasangan-pasangan yang telah dibentuk untuk 
membagikan atau mengkomunikasikan hasil diskusinya kepada seluruh kelas. 
Sebelum mengkomunikasikan hasil diskusi mereka, guru memberikan 
kesempatan peserta didik untuk mengecek kembali cara penyelesaian masalah 
atau hasil diskusi mereka. 
 
8. Pembelajaran Konvensional 
Pembelajaran konvensional merupakan suatu istilah dalam pembelajaran yang 
lazim diterapkan dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran konvensional ini 
merupakan pembelajaran yang banyak dikritik, namun banyak disukai oleh guru-guru 
karena pada dasarnya pembelajaran konvensional mudah untuk diajarkan kepada 
peserta didik.  
Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran secara klasikal dimana pada prosesnya lebih berpusat pada guru atau 
instruktur.34 Pada proses pembelajaran ini keaktifan peserta didik kurang optimal. 
Dalam pelaksanaannya, pembelajaran ini menitikberatkan pada metode ceramah dan 
tanya jawab.  
Metode ceramah merupakan suatu cara menyajikan pelajaran melalui penuturan 
secara lisan atau penjelasan langsung kepada sekelompok peserta didik.35 
Pembelajaran ini cenderung membuat peserta didik pasif dalam belajar, karena 
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 komunikasi yang digunakan oleh guru dalam interaksinya dengan peserta didik 
adalah komunikasi satu arah. Peserta didik hanya mendengar dan mencatat hal-hal 
apa yang disampaikan oleh guru. Dalam hal ini guru seolah-olah bertugas 
memindahkan atau mentransfer pengetahuan yang dimilikinya kepada peserta didik. 
Ceramah sebagai metode pengajaran mempunyai beberapa kelebihan, yaitu:36 
a. Ceramah merupakan metode yang murah dan mudah untuk dilakukan. 
b. Ceramah dapat menyajikan materi pelajaran yang luas. 
c. Ceramah dapat memberikan pokok-pokok materi yang mana yang perlu 
ditonjolkan. 
d. Melalui ceramah, guru dapat mengontrol keadaan kelas karena sepenuhnya 
kelas merupakan tanggung jawab guru yang memberikan ceramah. 
e. Organisasi kelas dengan menggunakan ceramah dapat diatur menjadi lebih 
sederhana. 
Selain beberapa kelebihan di atas, ceramah juga memiliki banyak kelemahan 
diantaranya:37 
a. Materi yang dapat dikuasai peserta didik sebagai hasil dari ceramah akan 
terbatas pada apa yang dikuasai guru.  
b. Ceramah yang tidak disertai peragaan dapat mengakibatkan terjadinya 
verbalisme. 
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 c. Guru yang kurang memiliki kemampuan bertutur kata yang baik, ceramah 
sering dianggap metode yang membosankan. 
d. Melalui ceramah sangat sulit mengetahui apakah peserta didik sudah mengerti 
apa yang dijelaskan atau belum. 
Agar keefektifan pengajaran dengan metode ceramah lebih meningkat, selain 
memanfaatkan keunggulannya, juga diupayakan agar kelemahan-kelemahannya dapat 
diatasi dengan baik. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika secara konvensional adalah suatu kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru pada umumnya dimana guru mendominasi kelas dengan 
metode ceramah dan tanya jawab, peserta didik hanya menerima saja apa yang 
disampaikan oleh guru, sehingga aktivitas peserta didik dalam pembelajaran menjadi 
pasif dan proses belajar peserta didik menjadi kurang bermakna. 
 
9. Kemampuan Komunikasi Matematis 
Komunikasi adalah kegiatan yang lekat dengan kehidupan sehari-hari. 
Komunikasi menjadi faktor penentu hubungan kita dengan makhluk lainnya, 
khususnya hubungan kita dengan sesama manusia. Oleh karena itu dibutuhkan 
keahlian dalam komunikasi untuk mencapai komunikasi yang efektif. Stephen 
menyatakan setidaknya kita harus menguasai empat jenis keterampilan dasar 
 berkomunikasi, yaitu menulis, membaca (bahasa tulisan), dan mendengar, serta 
berbicara (bahasa lisan)”.38  
Komunikasi merupakan cara berbagi gagasan dan mengklarifikasi pemahaman, 
sehingga melalui komunikasi gagasan-gagasan direfleksikan, diperbaiki, 
didiskusikan, dan diubah.39 Dalam proses komunikasi, ide-ide yang diperoleh tidak 
semuanya dapat diterima begitu saja. Beberapa ide tersebut ada yang mengalami 
perbaikan dan perubahan melalui proses diskusi, sebelum akhirnya ide-ide tersebut 
diterima dan kemudian digunakan.  
Proses komunikasi dikatakan berhasil apabila tujuannya yakni terciptanya 
keadaan “saling mengerti” antara pihak pemberi pesan dan pihak penerima pesan 
akan ide yang dikomunikasikan. Untuk mencapai keberhasilan tersebut, proses 
komunikasi bergantung pada berbagai faktor yang meliputi komunikator (pengirim 
pesan), pesan yang disampaikan, komunikan (penerima pesan), konteks dan sistem 
penyampaian pesan.40  
Berdasarkan beberapa definisi komunikasi yang telah dikemukakan dapat 
disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian, pemberitahuan, dan dari 
komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek; baik berupa 
lisan, tulisan, maupun gerakan, dimana melalui komunikasi ide-ide direfleksikan, 
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40 Igak Wardani, Dasar-dasar Komunikasi dan Keterampilan Dasar Mengajar, (Jakarta: Universitas 
Terbuka, 2001), h. 5-7. 
 diperbaiki dan didiskusikan sehingga ide-ide yang disampaikan memiliki kesamaan 
makna diantara keduanya.  
Komunikasi merupakan kemampuan penting dalam pembelajaran matematika. 
Melalui kemampuan komunikasi matematis peserta didik dapat mengembangkan 
pemahaman matematika bila menggunakan bahasa matematika yang benar untuk 
menulis tentang matematika, mengklarifikasi ide-ide dan belajar membuat argument 
serta mempresentasikan ide-ide matematika secara lisan, gambar dan simbol.41 
Dengan demikian komunikasi matematis merupakan hal yang sangat penting 
dalam pembelajaran matematika di sekolah, karena selain sebagai kemampuan yang 
harus dimiliki oleh setiap peserta didik, komunikasi matematis juga merupakan 
sebuah alat yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan 
khususnya permasalahan matematika.  
Mengenai komunikasi matematis, Greenes dan Schulman (dalam Satriawati) 
mengutarakan bahwa: “komunikasi matematik merupakan: 1) kekuatan sentral bagi 
peserta didik dalam merumuskan konsep dan strategi matematik, 2) modal 
keberhasilan bagi peserta didik terhadap pendekatan dan penyelesaian dalam 
eksplorasi dan investigasi matematik, 3) wadah bagi peserta didik dalam 
berkomunikasi dengan temannya untuk memperoleh informasi, membagi pikiran, dan 
penemuan, curah pendapat, menilai dan mempertajam ide untuk meyakinkan yang 
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 lain”.42 Dalam hal ini komunikasi matematis selain sebagai alat dalam merumuskan 
konsep dan menyelesaikan permasalahan matematika, juga sebagai sarana bagi 
peserta didik untuk saling bertukar informasi dan ide-ide matematika sehingga 
konsep-konsep yang dirumuskan dapat diyakini kebenarannya oleh semua pihak.   
Menurut Mahmudi komunikasi matematis terdiri dari dua jenis, yakni tulisan 
(non-verbal) dan lisan (verbal).43 Komunikasi matematis dalam bentuk tulisan adalah 
kemampuan dan keterampilan peserta didik menggunakan kosa kata, notasi dan 
struktur matematika untuk menyatakan hubungan dan gagasan serta memahaminya 
dalam memecahkan masalah. Sedangkan komunikasi lisan tercermin melalui 
intensitas keterlibatan peserta didik dalam kelompok kecil selama berlangsungnya 
proses pembelajaran.  
Kedua jenis komunikasi matematis (tulisan dan lisan) memainkan peranan yang 
penting dalam interaksi sosial peserta didik di kelas matematika. Guru yang 
membiasakan peserta didik mampu mengkomunikasikan ide melalui bahasa lisan dan 
tulisan ini dapat membantu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik sesuai standar komunikasi matematis yang ditetapkan.  
Standar Isi (SI) yang terdapat pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) menguraikan bahwa komunikasi matematis merupakan salah satu 
kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik selain kemampuan pemahaman 
                                                             
42 Algoritma, Volume 1 No.1, (Jakarta: CeMED Jurusan Pendidikan Matematika UIN Jakarta, 
2006), h. 109. 
43 Novi Komariyatiningsih, “Keterkaitan Kemampuan Komunikasi Matematis dengan Pendekatan 
Pendidikan Matematika”, (Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika FMIPA UNY, 
Yogyakarta, 2012) 
 konsep, kemampuan penalaran, kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan 
koneksi matematis.44 Berdasarkan hal tersebut, seorang peserta didik dikatakan 
mampu dalam komunikasi secara matematis apabila ia mampu mengkomunikasikan 
gagasan matematik dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas 
keadaan atau masalah.  
Berdasarkan kutipan dari beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi matematis adalah kemampuan dan keterampilan peserta didik dalam 
bentuk verbal maupun non-verbal untuk mengkomunikasikan gagasan matematik 
dengan simbol, tabel, diagram atau media untuk memecahkan masalah matematika.  
 
10. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 
Ada beberapa indikator dalam kemampuan komunikasi matematis yang dapat 
dicermati. Standar kurikulum NCTM tentang komunikasi matematis, menyatakan 
bahwa indikator kemampuan komunikasi matematis dapat dilihat dari:45 
1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan dan 
mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual. 
2) Kemampuan memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide 
matematis baik secara lisan, tulisan maupun dalam bentuk visual lainnya. 
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 3) Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan 
struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-
hubungan dengan model-model situasi.  
Sumarmo mengemukakan bahwa indikator kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik meliputi:46 
1) Menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram kedalam ide matematika. 
2) Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika, secara lisan/tulisan dengan 
benda nyata, grafik dan aljabar. 
3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa/symbol matematika. 
4) Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika. 
5) Membaca dengan pemahaman suatu presentase matematika tertulis. 
6) Membuat konjektur, mengurus argumen, merumuskan definisi dan generalisasi. 
7) Menjelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang telah dipelajari. 
Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis yang dikemukakan oleh 
Satriawati, yaitu:47 
1) Written Text, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa sendiri, 
membuat model situasi atau persoalan menggunakan lisan, tulisan, konkret, 
grafik dan aljabar, menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika 
yang telah dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan, dan menulis tentang 
matematika, membuat konjektur, menyusun argumen dan generalisasi. 
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 2) Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan diagram ke 
dalam ide-ide matematika. 
3) Mathematical Expression, yaitu mengekspresikan konsep matematika dengan 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika. 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
kemampuan komunikasi matematis dalam bentuk tertulis yang meliputi written text, 
drawing dan mathematical expression. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian terdahulu yang relevan dibidang pendidikan yaitu penelitian yang 
telah berkaitan dengan think pair share adalah: yang dilakukan oleh Adesnayanti K. 
Duha, Yerizon, dan Suherman, dengan judul “Penerapan Model Think Pair Share 
terhadap Pemahaman Konsep”. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
Adesnayanti K. Duha, Yerizon, dan Suherman, bahwa model think pair share 
ternyata dapat memberikan pengaruh terhadap pemahaman konsep peserta didik.48 
Perbedaan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, 
sedangkan penulis meneliti kemampuan komunikasi matematis. Kesamaan dalam 
penelitian ini adalah metode pembelajaran yang digunakan metode pembelajaran 
Think Pair Share. 
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 Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Dimas Kukuh, Yani Setiani dan Fakhrudin dengan judul 
“Implementasi Pendekatan Investigasi Dengan Strategi Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah” menunjukkan bahwa 
penerapan pendekatan Investigasi dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD 
memberikan pengaruh yang positif terhadap kemampuan pemecahan masalah.49 
Perbedaan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 
kemampuan pemecahan masalah dan metode yang digunakan adalah STAD, 
sedangkan penulis meneliti kemampuan komunikasi matematis dan metode yang 
digunakan adalah Think Pair Share. Kesamaan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan Investigasi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Jenni Fitriani, Sri Elnita dan Muh. Subhan 
dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Koopertif Tipe Think Pair 
Share (TPS) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta didik”. Dalam 
penelitiannya diperoleh hasil bahwa pengaruh kemampuan komunikasi matematik 
untuk peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Think 
Pair Share adalah lebih baik bila dibandingkan dengan peserta didik yang 
pembelajarannya menggunakan pembelajaran biasa.50 Persamaan pada penelitian ini 
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 dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran 
kooperatif Think Pair Share dan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 
kemampuan komunikasi matematis. Perbedaannya adalah pada penelitian 
sebelumnya tidak menggunakan pendekatan sedangkan penulis pada penelitian ini 
berbantuan pendekatan Investigasi. 
Terdapat juga penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Citra Pertiwi dengan judul 
“Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Berbasis 
Investigasi Berbantuan CD Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar materi Pokok 
Bidang Datar Peserta didik Kelas VII Semester 2 Tahun Ajaran 2009/2010”, 
menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif dengan tipe Think Pair Share berbasis 
Investigasi berbantuan CD sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik pada materi bidang datar daripada peserta didik yang memperoleh pembelajaran 
konvensional.51 Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 
metode pembelajaran Think Pair Share dan pendekatan Investigasi. Perbedaan pada 
penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Citra Pertiwi yaitu pembelajaran yang 
diterapkan dengan berbantuan CD untuk meningkatkan hasil belajar sedangkan pada 
penelitian yang penulis lakukan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik. 
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 C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan landasan teori dan permasalahan yang telah dikemukakan di atas 
selanjutnya dapat disusun kerangka berpikir yang menghasilkan suatu hipotesis. 
Dimana kerangka pikir mempunyai arti suatu konsep pola pemikiran dalam rangka 
memberikan jawaban sementara terhadap permasalahan yang diteliti. 
Proses pembelajaran matematika merupakan suatu proses yang dinamis, dimana 
guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati dan 
memikirkan gagasan-gagasan yang diberikan. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran 
matematika sebenarnya merupakan kegiatan interaksi antara guru-peserta didik, 
peserta didik-peserta didik, dan peserta didik-guru untuk memperjelas pemikiran dan 
pemahaman terhadap suatu gagasan.  
Seorang guru perlu menyadari bahwa pola interaksi yang selama ini 
berlangsung dalam proses pembelajaran tidak selalu dapat berjalan dengan lancar. 
Kesalahan pola interaksi seorang guru akan dirasakan peserta didiknya sebagai 
penghambat pembelajaran, dan begitu pula sebaliknya. Dengan demikian dibutuhkan 
model pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk dapat mengkontruksi 
pengetahuannya sendiri sehingga lebih memahami konsep-konsep, dan dapat 
mengkomunikasikan ide-ide matematika yang dimilikinya baik secara lisan maupun 
tulisan. 
Dari berbagai model pembelajaran yang ada, dalam penelitian ini menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). TPS adalah model 
pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan peserta didik diberbagai aspek 
 salah satunya aspek komunikasi matematis. Penerapan investigasi dalam TPS mampu 
membuat peserta didik secara aktif mengkonstruksi dan mengaplikasikan 
pengatahuannya sendiri dan melatih peserta didik untuk mengkomunikasikan ide-ide 
matematika yang telah dipikirkannya baik secara lisan maupun tulisan. 
Dalam hal ini, akan dibuktikan sejauh mana pengaruh penerapan model 
pembelajaran Think Pair Share barbantuan pendekatan investigasi dalam 
meningkatkan  kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Untuk memberikan 
gambaran yang lebih jelas tentang jalan dari alur pemikiran, landasan teori dan 
permasalahan yang telah dikemukakan sebagai pemikiran penulis, maka penulis 
menyajikan dalam bentuk diagram kerangka berpikir sebagai berikut 
 
      
           
 
 
 
 
 
 
 
      
2.1 Bagan Kerangka Berpikir 
Proses  Pembelajaran 
Model 
Konvensional 
Model  
Think Pair Share  
Post test 
Hasil Kemampuan Komunikasi 
Matematis peserta didik 
Model Think Pair 
Share dengan 
berbantuan 
Pendekatan 
Investigasi 
Post test Post test 
 Pada penelitian ini, peneliti mengujicobakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share berbantuan pendekatan investigasi terhadap kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik. Di dalam pembelajaran, setelah selesai belajar 
peserta didik diberi evaluasi dalam waktu yang cukup untuk menyelesaikan soal yang 
diberikan. Diusahakan agar peserta didik tidak bekerjasama pada saat mengerjakan 
soal. Kemudian diteliti hasil tes kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
berbantuan pendekatan investigasi (kelas eksperimen 2), peserta didik yang diajarkan 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (kelas eksperimen 1) 
dan peserta didik yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional (kelas kontrol). 
Jadi, yang diharapkan dari penerapan pembelajaran ini adalah adanya pengaruh  
terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 
 
D. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 
melalui pengumpulan data.52 Jadi, yang dimaksud dengan hipotesis adalah suatu 
kesimpulan sementara yang bersifat teoritis dan merupakan jawaban permasalahan 
dimana kesimpulan harus di uji kebenarannya berdasarkan data yang didapat melalui 
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 hasil penelitian. Maka berdasarkan uraian tersebut, peneliti mengajukan hipotesis 
sebagai berikut: 
1. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan teori-teori yang telah dideskripsikan dan kerangka berpikir yang 
telah dipaparkan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berbantuan 
investigasi terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas VII MTs 
Negeri 1 Poncowati tahun ajaran 2016/2017”. 
2. Hipotesis Statistik 
H0: µ1=µ2=µ3 (rata – rata kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang 
diajar dengan model pembelajaran think pair share berbantuan 
investigasi, model pembelajaran hanya dengan think pair share 
dan model pembelajaran konvensional sama, ini berarti tidak ada 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat).  
H1: µi≠µj untuk i ≠ j (terdapat minimal 1 pasang metode yang memberikan rata-
rata kemampuan komunikasi matematis yang berbeda, ini berarti 
terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat). 
 
  
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode dan Desain Penelitian 
Metode penelitian merupakan hal yang penting untuk menentukan keberhasilan 
suatu penelitian yang menyangkut proses, pengumpulan data hingga penulisan 
laporan penelitian. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada penelitian ini dengan 
model pembelajaran tipe Think Pair Share dengan pendekatan Investigasi, yang 
selanjutnya dianalisis bagaimana kemampuan komunikasi matematis setelah kegiatan 
pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan merupakan 
penelitian eksperimen. Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang 
lain dalam kondisi yang terkendali.53 
Jenis eksperimen yang digunakan yaitu adalah Quisy Experimental Design 
yaitu desain ini memiliki kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.54 
Pada kelas eksperimen menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
dengan pendekatan Investigasi, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan 
pembelajaran konvensional. Ditinjau dari data dan analisis datanya, penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif. Karena data yang dikumpulkan berupa angka-angka 
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 serta dalam proses pengolahan data dan pengujian hipotesis menggunakan analisis 
statistik yang bersesuaian. 
Pada penelitian ini diawali dengan memilih sekolah, kemudian memilih tiga 
kelas yang akan dijadikan sampel. Kelas pertama (kelas eksperimen 1) akan 
mendapatkan model pembelajaran think pair share, kelas kedua (kelas eksperimen 2) 
akan mendapatkan model pembelajaran think pair share berbantuan pendekatan 
investigasi, sedangakn kelas ketiga (kelas kontrol) akan mendapatkan model 
pembelajaran konvensional. Design eksperimen dalam penelitian ini, dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Desain Penelitian 
 Model Pembelajaran (Variabel X) 
Kemampuan 
komunikasi 
matematis 
(Variabel Y) 
Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2 Kelas Kontrol 
Menggunakan model 
pembelajaran think 
pair share  
(X1) 
Menggunakan model 
pembelajaran think 
pair share berbantuan 
pendekatan investigasi 
(X2) 
Menggunakan 
model 
pembelajaran 
konvensinal 
(X3) 
X1Y X2Y X3Y 
 
Rancangan ini terdiri atas tiga kelompok, yaitu dua kelompok sebagai kelas 
eksperimen yang akan diberikan perlakuan pada saat proses pembelajaran dan satu 
kelompok sebagai kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Ketiga kelompok 
tersebut kemudian akan diberikan tes yang sama diakhir pembelajaran dan hasilnya 
akan diteliti lalu ditarik kesimpulan apakah ada pengaruhnya dengan kemampuan 
komunikasi matematis. 
 
 B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.55 Ada beberapa macam variabel 
penelitian, namun dalam penelitian ini penulis hanya memaparkan 2 variabel saja, 
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
1. Variabel bebas (Independent Variable) atau variabel X adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari 
tiga model pembelajaran. Model pembelajaran yang dimaksud adalah model 
Think Pair Share dengan berbantuan pendekatan Investigasi yang dinyatakan 
dengan (X2), selanjutnya model pembelajaran think pair share yang dinyatakan 
dengan (X1) dan model pembelajaran konvensional dinyatakan dengan (X3). 
2. Variabel Terikat (Dependent Variable) atau variabel Y adalah yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini 
yang menjadi variabel terikat yaitu kemampuan komunikasi matematis yang 
dinyatakan dengan (Y). 
 
C. Populasi dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
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 dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.56 Populasi dalam penelitian adalah 
seluruh peserta didik kelas VII semester ganjil MTs Negeri 1 Poncowati Lampung 
Tengah, dengan jumlah peserta didik 176 peserta didik. 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel.57 Pengambilan 
sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar 
dapat berfungsi sebagai contoh, atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang 
sebenarnya. Dengan istilah lain sampel harus representatif.58 Dalam penelitian ini 
teknik sampling yang digunakan yaitu acak kelas. Teknik ini dilakukan peneliti 
dengan melakukan undian kertas berdasarkan masing-masing kelas yang ditulis di 
kertas kecil lalu diundi. Salah satu kelas yang keluar saat diundi akan menjadi sampel 
dalam penelitian. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui: 
1. Tes  
Tes adalah cara yang dapat dipergunakan atau prosedur yang dapat ditempuh 
dalam rangka pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan. Sekumpulan 
pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 
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 intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.59 Tes 
digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
terhadap materi yang dipelajari. Tes yang akan diberikan kepada peserta didik 
berbentuk soal uraian (essay). Tes ini berupa tes tertulis, penilaian tes berpedoman 
pada hasil tertulis peserta didik terhadap indikator-indikator kemampuan komunikasi 
matematis. 
2. Teknik Dokumentasi 
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis.60 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode dokumentasi adalah mencari 
data yang dimuat dalam catatan, buku-buku dan sebagainya. Dokumentasi merupakan 
data sekunder dalam penelitian ini, digunakan untuk pengambilan dokumentasi dalam 
bentuk foto-foto dan data dalam bentuk tertulis seperti daftar nama-nama guru, daftar 
nama-nama peserta didik, dan daftar nilai-nilai peserta didik. 
3. Teknik Wawancara  
Wawancara adalah komunikasi langsung antara yang diwawancarai dan yang 
mewawancarai.61 Pelaksanaan wawancara yang dilakukan peneliti mengambil sumber 
terhadap guru dan peserta didik. Teknik wawancara ini bertujuan untuk mencari 
keterangan-keterangan secara lisan yang berhubungan dengan penelitian yang penulis 
lakukan, seperti untuk mengetahui penggunaan metode pembelajaran dan lain-lain 
yang sering dilakukan di kelas. 
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 E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.62 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk tes. Tes yang 
digunakan berupa butir soal essay untuk mengukur kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik. 
Penelitian ini menggunakan tes berupa butir soal uraian (essay) berjumlah 10 
nomor untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 
Kemampuan komunikasi matematis ini dapat diukur sesuai dengan pedoman 
penskoran tes pada tabel berikut: 
Tabel 3.2 
Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
No Indikator Komunikasi Matematis 
Respon Peserta Didik Terhadap Soal 
Yang Diberikan Skor 
1 
Merefleksikan gambar, 
tabel, kedalam ide-ide 
matematika 
Tidak ada jawaban, kalaupun ada 
hanya memperlihatkan tidak 
memahami konsep sehingga informasi 
yang diberikan tidak berarti apa-apa. 
0 
Hanya sedikit dari gambar, diagram, 
atau tabel yang benar 1 
Melukiskan diagram, gambar, atau 
tabel namun kurang lengkap dan 
benar. 
2 
Melukiskan diagram, gambar, atau 
tabel secara lengkap dan benar  3 
Membuat diagram, gambar, atau tabel 
secara lengkap dan benar 
 
4 
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 No Indikator Komunikasi Matematis 
Respon Peserta Didik Terhadap Soal 
Yang Diberikan Skor 
2 
Memberikan penjelasan 
ide, konsep atau situasi 
matematis dengan bahasa 
sendiridalam bentuk 
tulisan secara matematik 
Tidak ada jawaban, kalaupun ada 
hanya memperlihatkan tidak 
memahami konsep sehingga informasi 
yang diberikan tidak berarti apa-apa 
0 
Hanya sedikit dari penjelasan yang 
benar 1 
Penjelasan secara matematik masuk 
akal namun hanya sebagian yang 
benar 
2 
Penjelasan secara matematik masuk 
akal dan benar, meskipun tidak 
tersusun secara logis atau terdapat 
kesalahan bahasa 
3 
Penjelasan secara matematik masuk 
akal dan jelas serta tersusun secara 
logis 
4 
3 
Menyatakan peristiwa 
sehari-hari dalam bahasa 
atau symbol matematika 
Tidak ada jawaban, kalaupun ada 
hanya memperlihatkan tidak 
memahami konsep sehingga informasi 
yang diberikan tidak berarti apa-apa 
0 
Hanya sedikit dari model matematika 
yang benar 1 
Membuat model matematika dengan 
benar namun salah mendapatkan 
solusi 
2 
Membuat model matematika dengan 
benar kemudian melakukan 
perhitungan atau mendapatkan solusi 
secara benar dan lengkap 
3 
Menentukan model matematika 
dengan benar kemudian melakukan 
perhitungan atau mendapatkan solusi 
secara benar dan lengkap. 
4 
Universitas Pendidikan Indonesia63 
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 Berdasarkan tabel tersebut maka dalam penelitian ini akan digunakan skor 
dengan interval (0 - 4) sehingga diperoleh skor mentah. Selanjutnya skor mentah 
ditransformasikan menjadi nilai jadi dengan skala (0 – 100) dengan ketentuan sebagai 
berikut:64 
Nilai akhir = 
      	    	    	         
    	        
× 100 
Sebelum tes kemampuan komunikasi matematis ini digunakan dalam penelitian 
atau diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol, instrumen tes diuji 
cobakan terlebih dahulu pada kelas uji coba untuk mengetahui validitas, reliabilitas, 
taraf kesukaran, dan daya pembeda. Setelah diadakan uji coba instrumen tes, langkah 
selanjutnya adalah menganalisis hasil uji coba instrumen butir demi butir untuk 
diteliti kualitasnya. Bila terdapat butir soal yang memiliki kualitas buruk maka butir 
soal tersebut akan diganti atau dibuang. Adapun hal-hal yang dianalasis dari uji coba 
instrumen tes adalah sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan dan 
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika 
instrumen dapat mengukur sesuatu yang hendak diukur.65 Untuk menentukan 
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 validitas instrumen digunakan rumus korelasi product moment  yaitu sebagai 
berikut:66 
    = 
ΝƩ    Ʃ   Ʃ  
   Ʃ    Ʃ      Ʃ    Ʃ    
 
Keterangan : 
      : Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
      : Banyaknya peserta didik 
Σ     : Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y butir soal 
Σ      : Jumlah seluruh skor x 
Σ      : Jumlah seluruh skor y 
Kemudian hasil     yang didapat dari perhitungan dibandingkan dengan harga 
tabel r product moment. Harga rtabel dihitung dengan taraf signifikansi 5% dan n 
sesuai dengan jumlah peserta didik. Jika rxy > rtabel maka dapat dinyatakan butir 
instrumen tersebut valid.  
2. Uji Tingkat Kesukaran 
Bermutu atau tidaknya butir-butir item tes, pertama-tama dapat diketahui dari 
tingkat kesukaran  yang dimiliki masing-masing butir item tersebut. Butir-butir item 
tes dapat dinyatakan sebagai butir-butir item baik, apabila butir-butir item tersebut 
tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah dengan kata lain derajat kesukaran 
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 item itu adalah sedang atau cukup.67 Soal yang terlalu mudah tidak merancang 
responden untuk meningkatkan usaha memecahkannya, sebaliknya soal yang terlalu 
sukar dapat membuat responden menjadi putus asa dan enggan untuk 
memecahkannya. Menurut Withrington dalam Anas Sudijono, angka indeks 
kesukaran item besarnya berkisar antara 0,00 s.d 1,00. Oleh karenanya, untuk 
mengetahui tingkat kesukaran butir tes digunakan rumus berikut :68 
P =   
   
 
Keterangan : 
P  : Indek kesukaran untuk setiap butir soal 
Ʃx : Banyaknya peserta didik yang menjawab benar 
Sm : Skor maksimum 
N  : Jumlah peserta didik 
 Kriteria indeks kesulitan disajikan dalam tabel sebagai berikut:69 
Tabel 3.3 
 Interpretasi Tingkat Kesukaran 
Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria 
0,00 < P ≤ 0,15 Sangat sukar 
0,15< P≤ 0,30 Sukar 
0,30< P ≤0,70 Sedang 
0,70< P ≤0,85 Mudah 
0,85< P ≤ 1,00 Sangat mudah 
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 Untuk menyusun soal instrumen dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
butir soal berkategori sedang atau cukup. 
3. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ketetapan suatu tes apabila diteskan kepada subyek yang 
sama. Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen 
tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tandesius mengarahkan 
responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu.70  Rumus yang digunakan untuk 
menguji reliabilitas instrumen adalah rumus Croncbach Alpha sebagai berikut:71 
   =  
 
   
   1   Ʃ  
 
   
  
Keterangan : 
    = Koefisien reliabilitas tes 
  = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 
1 = Bilangan konstanta 
Ʃ    =  Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item 
    = Varian total 
Rumus untuk varians butir ke-i : 
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     = 
Ʃ  
2      
 
 
 
 
Rumus untuk varians total : 
    = 
     
      
 
 
 
Keterangan : 
    = varians butir ke-i 
Σx 
  = jumlah kuadrat butir ke-i 
 Σ    = jumlah butir soal ke-i 
Σx   = jumlah total kuadrat butir ke-i 
 Σ    = jumlah total butir soal ke-i 
  = jumlah peserta tes 
Dalam pemberian interprestasi terhadap koefisien reliabilitas tes pada umumnya 
digunakan patokan sebagai berikut : 
a. Apabila     sama dengan atau lebih besar dari pada 0,70 berarti tes hasil belajar 
yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang 
tinggi (reliabel). 
b. Apabila     lebih kecil dari pada 0,70 berarti tes hasil belajar yang sedang diuji 
reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi (un-
reliabel).72 
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 Berdasarkan pendapat tersebut, tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes yang memiliki koefisien reliabilitas ≥ 0,70. 
 
4. Uji Daya Pembeda 
Daya pembeda suatu butir soal menyatakan seberapa jauh kemampuan butir 
soal tersebut mampu membedakan antara peserta didik yang paham dan peserta didik 
yang tidak paham. Penentu daya pembeda, seluruh pengikut tes dikelompokkan 
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok atas atau kelompok yang berkemampuan 
tinggi dan kelompok bawah atau kelompok yang berkemampuan rendah. Adapun 
rumus untuk menentukan daya pembeda tiap instrumen penelitian adalah sebagai 
berikut:73 
D =   
  
    
  
  	         
Keterangan : 
D  :  Daya Pembeda 
   : Proposisi kelompok atas yang menjawab benar 
   : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 
    : Banyaknya peserta kelompok atas 
   : Proposisi kelompok bawah yang menjawab benar 
    : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 
    : Banyaknya peserta kelompok bawah. 
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 Tabel 3.4 
Kriteria Daya Pembeda 
Daya pembeda (DP) Kriteria 
DP ≤ 0,00 Sangat Jelek 
0,00< DP   0,20 Jelek 
0,20 < DP   0,40 Cukup 
0,40 < DP   0,70 Baik 
0,70 < DP  1,00 Sangat Baik 
Berdasarkan pendapat tersebut, soal yang akan  digunakan dalam penelitian ini 
adalah yang memiliki daya beda 0,70< DP	 1,00 (sangat baik), daya beda 0,40 < 
DP	 	0,70 (baik) dan daya beda 0,20< DP	 0,40 (cukup). 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Awal (Uji Prasyarat) 
Uji prasyarat penelitian digunakan untuk melakukan uji asumsi/persyaratan. 
Sebelum menguji hipotesis terlebih dahulu dilakuakan uji prasyarat, dalam hal ini uji 
prasyarat yang digunakan adalah uji normalitas dan homogenitas data penelitian yaitu 
sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji keabsahan sampel atau untuk 
mengetahui data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas 
digunakan metode Lilifors74 dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Hipotesis  
H0 = sampel yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
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 H1 = sampel yang diambil berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
b) Taraf signifikan 
(α) = 0,05 
c) Statistik Uji 
L = max |F(zi) – S(zi)|  zi = 
    	   
 
 
Dengan:  
F(zi) = P(z ≤ zi); z ~ N(0,1) 
S(zi) = proporsi cacah z ≤ zi terhadap seluruh cacah zi 
Xi    = Skor responden 
d) Daerah kritik (DK) = { L | Lhit> L α,n } ; n adalah ukuran sampel 
e) Keputusan Uji 
H0 ditolak jika Lhitung> Ltabel 
f) Kesimpulan:  
1) Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika H0 diterima. 
2) Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal jika H0 
ditolak.75 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah sampel-sampel tersebut 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Dalam bahasa statistik, uji ini 
digunakan untuk mengetahui apakah populasi penelitian mempunyai variansi yang 
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 sama atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Bartlett. 
Rumus uji Bartlett sebagai berikut: 
 2hitung = ln(10) {B – ∑    log       	 } 
 2tabel =  2(α,k-1) 
Hipotesis: H0 : data homogen 
     H1 : data tidak homogen 
Kesimpulan: jika  2hitung≤	 2tabel , maka H0 diterima 
Langkah – langkah uji Bartlett: 
a. Menentukan varians masing-masing kelompok data. Rumus varians: 
S2= ∑     	 
       
   
 
b. Menentukan varians gabungan dengan rumus: 
S2gab = ∑  	  	.		  
      
∑  
, dimana dk = n – 1 
c. Menentukan nilai Bartlett dengan rumus: 
B = (∑    	     log S
2 gab 
d. Menentukan nilai uji chi kuadrat dengan rumus: 
 2hitung = ln(10) {B – ∑    log       	 } 
e. Menentukan nilai  2tabel =  2(α,k-1) 
f. Kesimpulan jika  2tabel ≤	 2(α,k-1), maka H0 diterima artinya data tersebut 
homogen.76 
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 Jadi uji prasyarat yang digunakan adalah uji normalitas dan homogenitas. Uji 
ini digunakan sebagai prasyarat dari uji hipotesis. Dengan kriteria pengujiannya 
adalah jika nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka data 
mempunyai varian yang tidak normal atau tidak homogen. Namun sebaliknya jika 
nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka data mempunyai varian yang 
normal atau homogen. 
 
2. Analisis Data Akhir (Uji Hipotesis) 
Teknik analisis data yang digunakan untuk uji hipotesis dalam penelitian ini 
yaitu dengan ANAVA karena untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan nilai 
antar kelompok yang diberikan perlakuan dan yang tidak diberi perlakuan. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik statistik melalui uji anava satu jalan 
dengan sel tak sama. Uji ini digunakan untuk melihat efek variabel bebas terhadap 
variabel terikat dengan membandingkan rataan beberapa populasi. Langkah-langkah 
pengujian ANAVA, yaitu:77 
a. Rumuskan hipotesis statistik 
H0 : µ1 = µ2 = µ3 
H1: paling sedikit ada dua rataan yang tidak sama 
b. Tentukan taraf signifikan 
(α) : 0,05 
c. Komputasi 
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 Untuk memudahkan perhitungan, didefinisikan besaran-besaran (1), (2), dan(3) 
sebagai berikut: 
(1) =  
 
 
   (2) = ∑   ,   ,          (3) = ∑
  
 
   
 
Berdasarkan besaran-besaran itu, JKA, JKG, dan JKT diperoleh dari: 
JKA = (3) – (1)  JKG = (2) – (3)  JKT = JKG + JKA 
Dengan:  
JKA = Jumlah kuadrat baris 
JKG = Jumlah kuadrat galat 
JKT = Jumlah kuadrat total 
Derajat kebebasan untuk masing-masing jumlah kuadrat dan derajat kebebasan 
untuk masing-masing diperoleh rataan kuadrat berikut: 
RKA =    
   
          RKG =    
   
 
d. Statistik Uji 
Statistik uji untuk analisis variansi ini adalah: 
Fobs = 
   
   
 
Yang merupakan nilai dari variable random yang berdistribusi F dengan derajat 
kebebasan k – 1 dan N – k 
e. Daerah kritis 
DK = {F|F > Fα;k-1;N-k} 
 
 
 Tabel 3.5 
Ringkasan Anava satu jalur 
Sumber 
Jumlah 
Kuadrat 
(JK) 
Derajat 
Kebebasan 
(dk) 
Rataan 
Kuadrat 
(RK) 
Fobs Fα Α 
Perlakuan (A) 
Galat (G) 
JKA 
JKG 
k – 1 
N – k 
RKA 
RKG 
   
   
 
F* 
- 
0,05 
- 
Total (T) JKT N – 1 - - - - 
f. Keputusan uji  
1) Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka Ho diterima, yang berarti rata-rata kedua perlakuan 
tidak berbeda secara signifikan. 
2) Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan H1 diterima, yang berarti rata-rata kedua 
perlakuan berbeda secara signifikan. 
 
3. Uji Lanjut Tukey 
Setelah dalam keputusan H0 ditolak. Jika peneliti hanya mengetahui bahwa 
perlakuan-perlakuan yang diteliti tidak memberikan efek sama, peneliti belum 
mengetahui manakah dari perlakuan-perlakuan itu yang secara signifikan berbeda 
dengan yang lain, maka perlu dilakukan uji pasca anava atau sering disebut uji lanjut. 
Uji lanjut dalam penelitian ini menggunakan metode Tukey. 
Langka-langkah pada metode Tukey adalah sebagai berikut: 
1. Menghitung Beda Kritik 
a. Beda kritik mencari harga Studenlized Range (SR) 
SR  = q(α)(k)(N-k)  
dengan: 
SR  = Studenlized Range 
 Α = Taraf nyata 
k  = Banyaknya perlakuan 
N  = Banyaknya jumlah dari semua data 
2. Mencari beda kritik dengan rumus78: 
BK  = SR         
 
 
Dengan: 
BK  = Beda kritik 
SR  = Harga Studentlized range 
KTgalat = Kudrat Tengah Galat 
n  = jumlah sampel satu kelompok 
3. Cari perbedaan antar kelompok dan untuk mempermudah dalam 
menginterpretasikan perlu disusun dalam satu tabel khusus. 
4. Interpretasikan nilai BK yaitu dengan jalan membandingkan perbedaan rata-rata 
antar kelompok dengan hasil perhitungan BK. Apabila perbedaan rata-rata antar 
kelompok itu lebih dari nilai BK, maka perbedaan tersebut dapat dikatakan 
signifikan, dan apabila perbedaan rata-rata antar kelompok kurang dari BK 
maka perbedaan tersebut dikatakan tidak signifikan. 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Uji Coba Instrumen 
Pada penelitian ini, untuk memperoleh data kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik dilakukan dengan menggunakan tes uraian (essay). Sebelum instrumen 
tes kemampuan komunikasi matematis ini digunakan dalam penelitian, terlebih 
dahulu dilakukan uji coba kepada responden diluar kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Responden yang digunakan yaitu peserta didik kelas VIII B MTs Negeri 1 
Poncowati yang terdiri dari 24 responden dengan memberikan 10 butir soal tes pada 
tanggal 2 November 2016. Data hasil uji coba tersebut dianalisis untuk mengetahui 
karakteristik setiap butir soal yang meliputi uji validitas, tingkat kesukaran, daya 
pembeda dan realibilitasnya. Hal ini dapat diuraikan sebagai berikut. 
 
1. Uji Validitas 
Instrumen (soal tes) yang peneliti gunakan untuk menguji pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebelumnya diuji validitasnya menggunakan validitas 
isi dan korelasi product moment dengan tujuan untuk mengetahui apakah item soal 
dapat mengukur apa yang hendak diukur, sehingga mendapat data yang akurat dan 
memenuhi kriteria yang baik. Validitas isi merupakan penilaian terhadap kesesuaian 
tes dengan tujuan instruksional khusus dari suatu materi pelajaran (kisi-kisi tes). Uji 
validitas isi dilakukan oleh 3 validator yaitu 2 dosen dari jurusan pendidikan 
 matematika UIN Raden Intan Lampung (Bapak Suherman,M.Pd dan Ibu Fraulein 
Intan Suri,M.Si) dan guru mata pelajaran matematika dari MTs Negeri 1 Poncowati 
(Ibu Purwaningsih,S.Pd). Berdasarkan hasil validasi isi kepada tiga validator didapat 
bahwa sepuluh soal uraian layak untuk digunakan hanya perlu diperbaiki tata 
bahasanya. Uji validitas menggunakan rumus korelasi product moment dengan taraf 
signifikan 5% atau taraf signifikannya 0,05. Data hasil penelitian terhadap tes 
kemampuan komunikasi matematis dapat dilihat pada lampiran 7. Rangkuman hasil 
analisis butir soal tes kemampuan komunikasi matematis dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.1 
Data Uji Validasi 
No Item 
Soal rxy rtabel Keterangan 
1 0,678 0,404 Valid  
2 0,485 0,404 Valid 
3 0,315 0,404 Tidak valid 
4 0,647 0,404 Valid 
5 0,623 0,404 Valid 
6 0,528 0,404 Valid 
7 0,554 0,404 Valid 
8 0,604 0,404 Valid 
9 0,192 0,404 Tidak valid 
10 0,270 0,404 Tidak valid 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa terdapat 3 butir soal yang tidak 
valid yaitu soal nomor 3, 9 dan 10 hal itu disebabkan karena rxy< 0,404 dan ada 7 
item soal yang memiliki validitas lebih dari rtabel yaitu soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7 dan 
8. Berdasarkan kriteria butir soal yang telah ditentukan untuk digunakan dalam 
mengambil data, maka terdapat 7 butir soal uji coba yang telah memenuhi kriteria 
 sebagai butir soal yang layak digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi 
matematis. 
 
2. Uji Tingkat Kesukaran 
Uji tingkat kesukaran bertujuan untuk mengetahui taraf kesukaran tiap butir 
soal, apakah soal tersebut tergolong sukar, sedang atau mudah. Taraf kesukaran 
didefinisikan sebagai persentase subyek (peserta tes) yang menjawab butir soal 
tertentu dengan benar. Subyek atau peserta tes dalam penelitian ini berjumlah 24 
peserta didik. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran butir soal pada lampiran 9 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Tingkat Kesukaran Item Soal Tes 
Butir Soal Indeks Kesukaran  Item (P) Interpretasi 
1 
  
  
 	0,437 Sedang 
2 
  
  
 	0,625 Sedang 
3 
  
  
 	0,854 Mudah 
4 
  
  
 	0,427 Sedang 
5 
  
  
 	0,666 Sedang 
6 
  
  
 	0,531 Sedang 
7 
  
  
 	0,677 Sedang 
8 
  
  
 	0,718 Mudah 
9 
  
  
 	0,572 Sedang 
10 
  
  
 	0,708 Sedang 
 
 Hasil perhitungan tingkat kesukaran item soal tes yang telah diuji cobakan 
terhadap peserta didik dengan jumlah 10 item soal, diperoleh 8 soal dengan kriteria 
sedang dan 2 soal dengan kriteria mudah. Butir soal yang digunakan untuk 
pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan tingkat kesukaran yang 
memiliki kriteria sedang yaitu dengan taraf kesukaran antara 0,30 sampai dengan 0,70 
karena butir soal yang terlalu mudah atau sulit tidak dapat membedakan antara 
peserta didik kelompok tinggi dan peserta didik kelompok rendah. 
 
3. Uji Daya Beda  
Uji daya pembeda digunakan dalam penelitian ini untuk membedakan antara 
peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dengan peserta didik yang memiliki 
kemampuan rendah. Hasil analisis daya beda butir soal dapat dilihat pada Tabel 4.3 
berikut ini: 
Tabel 4.3 
Daya Beda Item Soal Tes 
No Soal Daya Beda Butir Soal Tes (D) Keterangan 
1 0,625 - 0,25 = 0,375 Cukup 
2 0.791 - 0,458 = 0,333 Cukup 
3 0.917 - 0,792 = 0,125 Jelek 
4 0.604 - 0,25 = 0,354 Cukup 
5 0.833 - 0,5 = 0,333 Cukup 
6 0.708 - 0,354 = 0,354 Cukup 
7 0.833 - 0,520 = 0,313 Cukup 
8 0.916 - 0,520 = 0,396 Cukup 
9 0.625 - 0,520 = 0,105 Jelek 
10 0.770 - 0,645 = 0,125 Jelek 
 
 Berdasarkan perhitungan daya pembeda 10 butir soal tersebut maka diperoleh 7 
soal dengan kriteria cukup (0,20 < DP ≤ 0,40) dan 3 soal dengan kriteria jelek ( 0,00 
< DP ≤ 0,20). Berdasarkan kriteria daya beda butir soal yang digunakan untuk 
mengambil data, maka butir soal tes nomor  3, 9 dan 10 dibuang karena soal tersebut 
memiliki daya pembeda yang jelek, artinya 3 soal tersebut tidak mampu membedakan 
peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan 
rendah memperoleh prestasi yang sama (mungkin sama-sama baik atau sama-sama 
jelek) sehingga item soal tersebut tidak digunakan dalam uji instrumen kemampuan 
komunikasi matematis. 
 
4. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu instrument cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumuman data karena instrumen 
tersebut sudah baik. Reliabilitas tes dihitung untuk mengetahui ketetapan hasil tes. 
Butir soal selanjutnya diuji reabilitasnya. Pada bab III dijelaskan bahwa suatu tes 
dikatakan reliabel jika rhitung ≥ 0,70. Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas 
instrument tes kemampuan komunikasi matematis pada lampiran 12 diperoleh 
koefisien reliabilitasnya 0,71 sehingga instrument tersebut reliabel. Hal ini berarti 
instrument tes kemampuan komunikasi matematis tersebut telah layak digunakan 
sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukurannya dapat dipercaya. Instrument tes 
kemampuan komunikasi matematis telah memenuhi persyaratan instrument yang baik 
dan sesuai dengan persyaratan dalam pengujian instrument yaitu valid dan reliabel. 
 Setelah dilakukan uji reliabilitas, validitas, tingkat kesukaran dan daya beda pada 
butir soal maka rekapitulasi hasil analisis butir soal dapat dilihat pada Tabel 4.4 
berikut ini:  
Tabel 4.4 
Uji Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya Beda, dan Reliabilitas 
No Uji Validitas Tingkat Kesukaran 
Daya 
Beda Reliabilitas Kesimpulan 
1 Valid Sedang Cukup 
Reliabel 
Digunakan 
2 Valid Sedang Cukup Digunakan 
3 Tidak Valid Mudah Jelek Tidak digunakan 
4 Valid Sedang Cukup Digunakan 
5 Valid Sedang Cukup Digunakan 
6 Valid Sedang Cukup Digunakan 
7 Valid Sedang Cukup Digunakan 
8 Valid Mudah Cukup Tidak digunakan 
9 Tidak Valid Sedang Jelek Tidak digunakan 
10 Tidak Valid Sedang Jelek Tidak digunakan 
 
Berdasarkan hasil analisis uji validitas, tingkat kesukaran, daya beda dan 
reliabilitas instrument. Dari 10 butir soal yang telah diuji cobakan diperoleh 7 soal 
dengan kriteria valid dan 3 soal dengan kriteria tidak valid, untuk tingkat kesukaran 
diperoleh 2 soal dengan kriteria mudah dan 8 soal dengan kriteria sedang, pada daya 
beda diperoleh 3 soal dengan kriteria jelek dan 7 soal dengan kriteria mudah, dan 
analisis reliabilitas instrument diperoleh dengan koefisien reliabilitasnya 0,71 yang 
berarti rhitung lebih dari 0,70 sehingga sesuai dengan ketentuan koefisien 
reliabilitasnya. Jadi soal yang dapat digunakan pada penelitian ini yaitu soal nomor 1, 
2, 4, 5, 6, dan 7, sedangkan soal nomor 3, 8, 9, dan 10 tidak digunakan. Adapun soal 
yang dipilih memenuhi indikator  kemampuan komunikasi matematis meliputi; soal 
nomor  (1) dan (6) memberikan penjelasan ide, konsep atau situasi matematis dengan 
 bahasa sendiri dalam bentuk tulisan secara matematik, soal nomor (2) dan (7) 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika, soal nomor 
(4) dan (5) merefleksikan gambar, tabel, kedalam ide-ide matematika.  
 
B. Deskripsi Data Amatan 
Pengambilan data dilakukan setelah proses pembelajaran (Postest) pada materi 
perbandingan dan skala. Setelah data dari setiap variabel terkumpul selanjutnya data 
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. 
Data tentang kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada materi 
perbandingan dan skala yang sudah diperoleh, selanjutnya dapat dicari nilai tertinggi 
(Xmaks) dan nilai terendah (Xmin) pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. 
Kemudian dicari ukuran tendensi sentralnya yang meliputi rataan ( ̅), median (Me), 
modus (Mo), dan ukuran variasi kelompok meliputi jangkauan (R) dan simpangan 
baku (s) yang dapat dirangkum dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.5 
Deskripsi Data Skor Kemampuan Komunikasi Matematis 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelompok N Xmaks Xmin Ukuran Tendensi Sentral 
Ukuran Variasi 
Kelompok 
  Mo Me R S 
Think Pair 
Share 23 91,67 50 70,21 70,83 70,83 41,67 11,1778 
Think Pair 
Share 
berbantuan 
Investigasi 
27 91,67 54 80,24 87,5 83,33 37,67 9,9978 
Kontrol 27 75 50 64,01 62,5 62,5 25 8,4729 
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, uraian data dapat disajikan dalam bentuk tabel 
dan histogram sebagai berikut. 
 1. Data Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik dengan 
Model  Pembelajaran Think Pair Share 
 
Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis yang diberikan 
kepada 23 peserta didik di kelas eksperimen 1 dengan model  pembelajaran Think 
Pair Share memperoleh nilai minimum 50 dan nilai maksimum 91,67, dari rentang 
skor tersebut diperoleh panjang kelas interval 8, dan banyaknya data kelas interval 6. 
Berikut ini merupakan tabel distribusi frekuensi dari kelas eksperimen 1. 
Tabel 4.6 Daftar Distribusi FrekuensiTes Kemampuan Komunikasi 
Matematis Peserta Didik dengan Pembelajaran Think Pair Share 
No Kelas interval Frekuensi absolut F kum 
1 50-57 3 3 
2 58-65 4 7 
3 66-73 8 15 
4 74-81 5 20 
5 82-89 2 22 
6 90-98 1 23 
Jumlah 23  
Dari Tabel 4.6 distribusi frekuensi di atas, diperoleh nilai rata-rata sebesar 
70,21, modus (Mo) sebesar 70,83, median (Me) sebesar 70,83. Hasil penelitian ini 
dapat dilihat pada lampiran 20. Untuk lebih jelasnya data frekuensi ini disajikan pula 
dalam bentuk histogram seperti tampak pada Gambar 4.1. 
 
Gambar 4.1 Histogram Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dengan 
Model Pembelajaran TPS 
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 Langkah berikutnya analisis hasil tes kemampuan komunikasi matematis 
ditinjau dari nilai rata-rata kelas yang menggunakan model pembelajaran think pair 
share dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut. 
Tabel 4.7 Nilai Rata-Rata Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
dengan Model Pembelajaran Think Pair Share 
Nilai (   	70,21) Frekuensi Frekuensi relative (%) 
< 70,21 7 30 
≥ 70,21 16 70  
Jumlah 23 100 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa ada 7 peserta didik atau (30%) 
memperoleh nilai komunikasi matematis dibawah rata-rata, dan terdapat 15 peserta 
didik atau (70%) memperoleh nilai komunikasi matematis sama dengan atau diatas 
rata-rata. Artinya sebagian besar peserta didik yang mendapat pembelajaran think 
pair share memiliki kemampuan komunikasi matematis yang cukup baik. 
2. Data Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Think Pair Share Berbantuan 
Pendekatan Investigasi 
 
Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis yang diberikan 
kepada 27 peserta didik pada kelas eksperimen 2 yang diterapkan model 
pembelajaran Think Pair Share berbantuan pendekatan investigasi memperoleh nilai 
minimum 54 dan nilai maksimum 91,67, dari rentang skor tersebut diperoleh panjang 
kelas interval 7, dan banyaknya data kelas interval 6. Berikut ini merupakan distribusi 
frekuensi dari kelas yang diterapkan pembelajaran Think Pair Share berbantuan 
pendekatan investigasi yang dapat dilihat pada Tabel 4.8. 
 
 
 Tabel 4.8 Daftar Distribusi FrekuensiTes Kemampuan Komunikasi 
Matematis Peserta Didik dengan Pembelajaran Think Pair Share 
Berbantuan Investigasi 
No Kelas interval Frekuensi absolut F kum 
1 54-60 1 1 
2 58-65 - 1 
3 66-73 6 7 
4 74-81 4 11 
5 82-89 12 23 
6 90-98 4 27 
Jumlah 27  
 
Dari Tabel 4.8 distribusi frekuensi di atas, diperoleh nilai rata-rata ( ̅)  80,24, 
median (Me) 83,33, modus (Mo) 87,5, rentang 37,67, simpangan baku (s) 9,9978. 
Peserta didik pada kelas yang diterapkan model pembelajaran Think Pair Share 
berbantuan investigasi memperoleh nilai tertinggi 91,67 (Xmaks) dan nilai terendah 
(Xmin) 54. Hasil penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 20. Untuk lebih jelasnya 
data frekuensi ini disajikan pula dalam bentuk histogram seperti tampak pada  
Gambar 4.2. 
 
Gambar 4.2 Histogram Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis dengan 
Model Pembelajaran TPS Berbantuan Investigasi 
Langkah berikutnya analisis hasil tes kemampuan komunikasi matematis 
ditinjau dari nilai rata-rata kelas yang menggunakan model pembelajaran think pair 
share berbantuan investigasi dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut. 
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 Tabel 4.9 Nilai Rata-Rata Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
dengan Model Pembelajaran Think Pair Share Berbantuan Investigasi 
Nilai (   	80,24) Frekuensi Frekuensi relative (%) 
< 80,24 11 40 
≥ 80,24 16 60  
Jumlah 27 100 
 
Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa ada 11 peserta didik atau (40%) 
memperoleh nilai kemampuan komunikasi matematis dibawah rata-rata, dan terdapat 
16 peserta didik atau (60%) memperoleh nilai komunikasi matematis sama dengan 
atau diatas rata-rata. Peserta didik pada kelas dengan model pembelajaran think pair 
share berbantuan pendekatan investigasi memperoleh nilai rata-rata kemampuan 
komunikasi matematis lebih besar, selain itu persentase peserta didik yang 
mendapatkan nilai kemampuan komunikasi matematis diatas rata-rata lebih dari 50%. 
Artinya kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diterapkan 
pembelajaran think pair share berbantuan investigasi memperoleh hasil yang lebih 
baik dan memuaskan. 
3. Data Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik dengan 
Menggunakan Pembelajaran Konvensional 
 
Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis yang diberikan 
kepada 27 peserta didik pada kelas kontrol yang diterapkan model pembelajaran 
konvensional memperoleh nilai minimum 50 dan memperoleh nilai maksimum 75, 
dari rentang skor tersebut diperoleh panjang kelas interval 5, dan banyaknya data 
kelas interval 5. Berikut ini merupakan distribusi frekuensi dari kelas kontrol yang 
dapat dilihat pada Tabel 4.10. 
 
 Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Tes Kemampuan Komunikasi 
Matematis Peserta Didik Dengan Menggunakan Pembelajaran 
Konvensional 
No Kelas interval Frekuensi absolute F kum 
1 50-54 7 7 
2 55-59 - 7 
3 60-64 8 15 
4 65-69 3 18 
5 70-75 9 27 
Jumlah 27  
 
Dari Tabel 4.10 distribusi frekuensi di atas, dari 27 peserta didik diperoleh  nilai 
rata-rata ( ̅)  64,01, median (Me) 62,5, modus (Mo) 62,5, rentang 25, simpangan baku 
(s) 8,4729. Pada kelas kontrol yang diterapkan model pembelajaran konvensional 
peserta didik mendapatkan nilai tertinggi 75 (Xmaks) dan  memperoleh nilai terendah 
50 (Xmin). Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada lampiran 20. Untuk lebih 
jelasnya data frekuensi ini disajikan pula dalam bentuk histogram seperti tampak pada 
Gambar 4.3. di bawah ini. 
 
Gambar 4.3 Histogram Hasil Tes Kemampuan Komunikasi matematis dengan 
Model Pembelajaran Konvensional 
 
Langkah berikutnya analisis hasil tes kemampuan komunikasi matematis 
ditinjau dari skor rata-rata kelas yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut. 
0
2
4
6
8
10
50-54 55-59 60-64 65-69 70-75
 Tabel 4.11 Nilai Rata-Rata Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
dengan Model Pembelajaran Konvensional 
Nilai (   	64,01) Frekuensi Frekuensi relative (%) 
< 64,01 15 55 
≥ 64,01 12 45 
Jumlah 27 100 
 
Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa ada 15 peserta didik atau (55%) 
yang memperoleh nilai komunikasi matematis dibawah rata-rata, dan terdapat 12 
peserta didik atau (45%) memperoleh nilai komunikasi matematis sama dengan atau 
diatas rata-rata. Artinya peserta didik pada kelas kontrol yang diterapkan model 
pembelajaran konvensional mendapatkan hasil kemampuan komunikasi matematis 
yang masih rendah. 
 
C. Teknik Analisis Data 
Uji yang digunakan untuk menguji hipotesis statistik dalam penelitian ini 
adalah Analisis Varians (ANAVA) satu jalan dengan sel tak sama. Adapun 
persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi sebelum menggunakan Analisis Varians 
(ANAVA) satu jalan dengan sel tak sama adalah sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas Data Amatan 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil dalam 
penelitian berdistribusi normal atau tidak, dan adapun uji normalitas data amatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Lilliefors. 
Peneliti telah melakukan perhitungan uji normalitas terhadap data amatan yang 
diperoleh dari hasil tes kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas VII 
MTs Negeri 1 Poncowati. Terdapat tiga perhitungan uji normalitas yaitu pada kelas 
 eksperimen 1 menggunakan model pembelajaran Think Pair Share, kelas eksperimen 
2 menggunakan model pembelajaran Think Pair Share berbantuan Investigasi, dan 
kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Uji normalitas data 
kemampuan komunikasi matematis pada materi perbandingan pada peserta didik 
dilakukan terhadap masing-masing sampel kelompok data yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
Berikut adalah hasil dari seluruh uji normalitas data kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik kelas VII MTs Negeri 1 Poncowati yang dapat dilihat pada 
Tabel 4.12 berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Komuikasi Matematis 
No Kelompok N Lhitung Ltabel 
Keputusan 
Uji 
1 Eksperimen Think Pair Share 23 0,1322 0,1803 
Berdistribusi 
Normal 
2 
Eksperimen Think Pair 
Share berbantuan 
Investigasi 
27 0,1251 0,1671 Berdistribusi Normal 
3 Kontrol 27 0,1536 0,1671 Berdistribusi Normal 
 
Dari hasil uji normalitas yang terangkum pada Tabel 4.12 di atas, tampak nilai 
         untuk setiap kelompok kurang dari         berarti pada taraf nyata 5% 
hipotesis nol untuk setiap kelompok diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa data pada setiap kelompok berdistribusi normal. Berdasarkan perhitungan di 
atas dapat disimpulkan bahwa data yang dihasilkan berdistribusi normal, artinya data 
tersebut dapat dilanjutkan untuk perhitungan analisis varians (Anava) satu jalan 
dengan sel tak sama. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 21, 22 dan 23. 
 2. Uji Homogenitas 
Setelah dilakukan uji normalitas, kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas 
data amatan. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi 
penelitian mempunyai variansi yang sama atau tidak. Uji homogenitas varians data 
pada penelitian ini menggunakan uji Bartlet karena digunakan pada data lebih dari 2 
kelompok. 
Berikut adalah hasil dari seluruh uji homogenitas data kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik kelas VII MTs Negeri 1 Poncowati yang dapat dilihat pada 
Tabel 4.13 berikut: 
Tabel 4.13 
Rekapitulasi Uji homogenitas Data Kemampuan Komunikasi Matematis 
Kelompok N     dk dk .    log    dk . log    
X1 23 124,9448 22 2748,78 2,0967 46,1274 
X2 27 99,957 26 2598,882 4,9998 51,9951 
X3 27 66,2683 26 1722,9758 1,8213 47,3539 
Jumlah 77 291,1701 74 7070,6378 8,9178 145,4764 
S2gab 95,54915 
B 146,5368 
X2hitung 2,4407 
X2tabel 5,591 
 
Berdasarkan Tabel 4.13 di atas nampak bahwa nilai           kurang dari 
        . Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 diterima yang artinya ketiga 
populasi tersebut berasal dari varian yang sama (populasi homogen), setelah 
memenuhi syarat bahwa populasi homogen maka data tersebut dapat dilanjutkan 
untuk pengujian analisis varians satu jalan dengan sel tak sama. Hasil perhitungan 
dapat dilihat di lampiran 24 dan 25. 
 D. Pengujian Hipotesis Statistik 
Setelah diketahui data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan 
berasal dari populasi yang sama (populasi homogen), maka dapat dilanjutkan uji 
hipotesis dengan menggunakan uji parametrik yaitu uji analisis varians (Anava). Uji 
hipotesis dalam penelitian ini adalah uji analisis varians satu jalan dengan sel tak 
sama. Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh hasil 
kemampuan komunikasi matematis antara kelas eksperimen (1 dan 2) dan kelas 
kontrol. 
Untuk melakukan pengujian hasil hipotesis tersebut, maka dilakukan analisis 
data dengan menggunakan uji statistik analisis varians (Anava) satu jalan sel tak sama 
dengan menggunakan bantuan program SPSS for windows 11.5. Hasil analisis yang 
diperoleh adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.14 Analisis Variansi Satu Jalan Sel Tak Sama 
ANOVA 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 3614.668 2 1807.334 18.915 .000 
Within Groups 7070.644 74 95.549   
Total 10685.312 76    
 
Berdasarkan hasil analisis uji anova diperoleh harga Fhitung 18,915 dengan 
signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat 
perbedaan kemampuan komunikasi matematis dari ketiga perlakuan. Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada lampiran 26 dan 27. 
 Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran Think Pair Share, menggunakan model pembelajaran Think Pair Share 
berbantuan Investigasi dan menggunakanpembelajaran konvensional memberikan 
pengaruh yang berbeda terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
kelas VII MTs Negeri 1 Poncowati. 
 
E. Uji Lanjut Tukey 
Setelah dalam keputusan uji H0 ditolak, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
minimal 1 pasang model yang memberikan rata-rata kemampuan komunikasi 
matematis yang berbeda, maka selanjutnya dilakukan uji lanjut dengan metode Tukey. 
Metode Tukey digunakan dalam penelitian ini guna mengetahui model mana yang 
memberikan pengaruh lebih baik terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik. 
Hasil output uji lanjut tukey dengan menggunakan SPSS adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Lanjut Tukey 
(I) 
metode 
(J) 
metode 
Mean 
Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
1.00 
2.00 -10.03074* 2.77366 .002 -16.6647 -3.3968 
3.00 6.19778 2.77366 .072 -.4362 12.8317 
2.00 
1.00 10.03074* 2.77366 .002 3.3968 16.6647 
3.00 16.22852* 2.66040 .000 9.8655 22.5916 
3.00 
1.00 -6.19778 2.77366 .072 -12.8317 .4362 
2.00 -16.22852* 2.66040 .000 -22.5916 -9.8655 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 Berdasarkan Tabel 4.15 di atas untuk mengetahui model pembelajaran mana 
yang memiliki perbedaan yang signifikan dengan cara membandingkan nilai sign dan 
α (sign < α) atau dengan melihat ada tidaknya tanda (*) pada kolom Mean Difference. 
Tampak bahwa perbedaan yang signifikan yaitu antara model pembelajaran 1 dan 2 
(TPS dan TPS berbantuan Investigasi) serta model pembelajaran 2 dan 3 (TPS 
berbantuan Investigasi dan Konvensional). Perhitungan lebih jelas dapat dilihat pada 
lampiran 29, dan dari Tabel 4.15 dapat dikatakan bahwa: 
1. Kemampuan komunikasi matematis dengan perlakuan model pembelajaran 
Think Pair Share berbeda signifikan dengan kemampuan komunikasi matematis 
dengan perlakuan model pembelajaran Think Pair Share berbantuan 
Investigasi. 
2. Kemampuan komunikasi matematis dengan perlakuan model pembelajaran 
Think Pair Share berbantuan Investigasi berbeda signifikan dengan kemampuan 
komunikasi matematis dengan perlakuan model pembelajaran konvensional. 
3. Kemampuan komunikasi matematis dengan perlakuan model pembelajaran 
Think Pair Share sama dengan kemampuan komunikasi matematis dengan 
perlakuan model pembelajaran konvensional. 
Jadi, berdasarkan hasil analisis dari uji lanjut dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran 2 yaitu model pembelajaran Think Pair Share berbantuan pendekatan 
Investigasi memberikan pengaruh yang paling baik terhadap kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik kelas VII MTs Negeri 1 Poncowati dibandingkan dua 
pembelajaran yang lain. 
  
F. Pembahasan 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 3 kelas sebagai sampel yang terdiri 
dari dua kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Kelas eksperimen 1 yang 
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share yaitu kelas VII F yang 
berjumlah 23 peserta didik, kelas eksperimen dua yang menggunakan 
modelpembelajaran Think Pair Share berbantuan Investigasi yaitu kelas VII C yang 
berjumlah 27 peserta didik, sedangkan kelas kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional yaitu kelas VII G yang berjumlah 27 peserta didik. 
Kemampuan yang diuji yaitu kemampuan komunikasi matematis. 
Data berupa nilai kemampuan komunikasi matematis peserta didik dari ketiga 
kelas tersebut telah dilakukan uji prasyarat anava satu jalan dengan sel tak sama yakni 
berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan perhitungan uji homogenitas 
diperoleh nilai Lhitunguntuk setiap kelompok kelas kurang dari Ltabel (Lhitung<Ltabel). 
Dengan demikian setiap kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Uji prasyarat dilanjutkan dengan uji homogenitas 
untuk mengetahui apakah populasi  penelitian mempunyai variansi yang sama atau 
tidak. Berdasarkan dari perhitungan yang dilakukan penelitimenunjukkan 
bahwa  hitung kurang dari   tabel (  hitung <  tabel ). Hal ini berarti H0  diterima dan 
ketiga populasi tersebut yaitu kelompok yang menggunakan model pembelajaran 
Think Pair Share, kelompok yang menggunakan model pembelajaran Think Pair 
Share berbantuan Investigasi, dan kelompok kontrol berasal dari varians (populasi) 
 yang sama atau homogen. Uji prasyarat telah terpenuhi sehingga dilanjutkan pada uji 
hipotesis anava satu jalan sel tak sama. Berdasarkan pada hasil analisis data diperoleh 
bahwa Fhitung yang diperoleh kurang dari Ftabel (Fhitung<Ftabel). Sehingga keputusan 
ujinya H0 ditolak dan disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik yang diberi model pembelajaran Think Pair Share, peserta 
didik dengan model pembelajaran Think Pair Share berbantuan Investigasi, dan 
peserta didik dengan model pembelajaran konvensional. 
Pada kelas eksperimen 1 peserta didik memperoleh pembelajaran dengan model 
pembelajaran Think Pair Share. Model pembelajaran Think Pair Share merupakan 
jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi 
peserta didik, peserta didik memiliki waktu lebih banyak untuk memikirkan jawaban 
atas permasalahan yang diajukan oleh guru, peserta didik diberi kesempatan untuk 
menanggapi jawaban yang dikemukakan oleh sesama temannya, serta peserta didik 
dipercaya untuk membantu temannya dalam berbagai kesempatan, baik itu dalam 
menyelesaikan tugas maupun dalam memahami materi pelajaran.79 
Model pembelajaran Think Pair Share diawali oleh peneliti menjelaskan tujuan 
pembelajaran. Guru memberikan permasalahan kepada peserta didik dengan 
membagikan lembar kerja peserta didik kemudian peserta didik mengamati 
permasalahan yang diberikan, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk memikirkan jawaban secara individual dari permasalahan yang diberikan guru 
lalu peserta didik menuliskan hasil pemikirannya masing-masing dan menyiapkan 
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 pertanyaan yang belum dipahami yang berkaitan dengan materi. Guru 
membimbing peserta didik untuk berpasangan dan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mendiskusikan jawaban yang menurut mereka paling 
benar atau paling meyakinkan. Peserta didik mulai mendiskusikan dan 
menyatukan ide-ide yang mereka dapatkan pada proses berpikir dengan pasangan 
kelompoknya. Peserta didik menganalisis dan menyimpulkan hasil diskusi dengan 
pasangannya kemudian peserta didik menyajikan secara tertulis dan lisan hasil 
pembelajaran yang telah dipelajari dengan pasangannya mulai dari apa yang 
mereka telah pahami serta keterampilan mereka dalam memahami materi yang 
telah dipelajari. 
Hasil kemampuan komunikasi matematis pada kelas yang menggunakan 
pembelajaran think pair share mendapat nilai rata-rata sebesar 70,21, sebanyak 
70% peserta didiknya mendapat nilai komunikasi matematis cukup memuaskan 
atau diatas rata-rata. Sedangkan 30% peserta didik masih mendapat nilai 
kemampuan komunikasi matematis dibawah rata-rata. Jadi pada kelas eksperimen 
1 yang menggunakan model pembelajaran Think Pair Share sebagian besar 
peserta didiknya memiliki kemampuan komunikasi matematis yang cukup baik. 
Pada kelas eksperimen 2 peserta didik memperoleh pembelajaran dengan model 
pembelajaran Think Pair Share berbantuan Investigasi. Model pembelajaran Think 
Pair Share berbantuan investigasi  adalah kombinasi dari model pembelajaran 
kooperatif tipe think pair share dengan pendekatan investigasi. Dengan 
mengkombinasikan model dan pendekatan tersebut diharapkan dapat mendorong 
 peserta didik untuk belajar lebih aktif dan lebih bermakna, mereka dituntut untuk 
selalu berpikir kritis dan logis tentang suatu permasalahan, serta mencari sendiri 
penyelesaiannya.80 Dengan demikianpeserta didikakan lebih terlatih untuk selalu 
menggunakan keterampilan pengetahuannya sehingga pengetahuan dan pengalaman 
belajar mereka akan tertanam dalam jangka waktu yang cukup lama.81 
Model pembelajaran Think Pair Share berbantuan Investigasi diawali dengan 
peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran, guru memberikan permasalahan kepada 
peserta didik dengan membagikan lembar kerja peserta didik kemudian peserta 
didik mengamati, memahami dan memikirkan tentang permasalahan yang 
diberikan. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memikirkan 
jawaban secara individual dari permasalahan yang diberikan guru, lalu peserta didik 
menuliskan hasil pemikirannya masing-masing dan menyiapkan pertanyaan yang 
belum dipahami yang berkaitan dengan perbandingan. Guru membimbing peserta 
didik untuk berpasangan dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mendiskusikan jawaban yang menurut mereka paling benar atau paling 
meyakinkan. Peserta didik mulai berdiskusi untuk melakukan penyelidikan, 
memilih strategi atau cara untuk memecahkan permasalahan, menggunakan 
berbagai macam strategi yang mungkin dapat membantu dalam memecahkan 
masalah dan menyatukan ide-ide yang mereka dapatkan pada proses berpikir 
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 dengan pasangan kelompoknya mengenai perbandingan dan skala.Ditengah 
diskusi guru mengecek sejauh mana peserta didik berdiskusi dan memberikan 
bimbingan seperlunya dengan menggali pengetahuan peserta didik jika ada 
pasangan yang belum menenemukan cara penyelesaian masalah. Guru 
memberikan kesempatan peserta didik untuk mengecek kembali cara penyelesaian 
masalah sebelum dikomunikasikan di depan kelas. Peserta didik menganalisis dan 
menyimpulkan hasil diskusi dengan pasangannya, kemudian peserta didik 
menyajikan secara tertulis dan lisan hasil pembelajaran yang telah dipelajari 
dengan pasangannya mulai dari apa yang mereka telah pahami serta keterampilan 
mereka dalam memahami materi yang telah dipelajari. 
Adapun hasil kemampuan komunikasi matematis pada kelas eksperimen 2 
yang menggunakan model pembelajaran Think Pair Share berbantuan Investigasi 
memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata komunikasi 
matematis pada kelas eksperimen 1, yaitu sebesar 80,24. Terdapat 60% peserta 
didik yang mendapat nilai komunikasi matematis diatas rata-rata dan 40% peserta 
didik yang mendapat nilai komunikasi matematis dibawah rata-rata. 
Pada kelas kontrol peserta didik memperoleh pembelajaran dengan cara 
konvensional. Pada pembelajaran konvensional yang berlangsung yaitu kegiatan 
pembelajaran dimana guru menyampaikan materi dengan model ceramah sepanjang 
proses pembelajaran berlangsung yang kemudian dilanjutkan dengan memberikan 
contoh soal. Peserta didik bertindak mendengar dan mencatat apa yang disampaikan 
oleh guru. Pada proses pembelajaran ini menjadikan pengetahuan peserta didik 
 terbatas dengan apa yang disampaikan oleh guru, peserta didik terpaku pada contoh 
soal yang diberikan. Terbukti ketika diberikan soal yang sedikit berbeda dari contoh 
soal sebelumnya, membuat peserta didik bingung dalam proses penyelesaian dan 
penulisannya. Kurangnya tuntutan peserta didik untuk menggali keingintahuan dan 
mencari pengetahuan yang telah disampaikan menjadi alasan sulitnya peserta didik 
menguasai kemampuan komunikasi matematis di kelas kontrol ini. 
Adapun hasil kemampuan komunikasi matematis pada kelas kontrol yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional mendapat nilai rata-rata sebesar 
64,01. Terdapat 55% peserta didik yang mendapat nilai komunikasi matematis 
dibawah rata-rata sedangkan hanya 45% peserta didik mendapat nilai komunikasi 
matematis diatas rata-rata. Artinya pada kelas kontrol hasil kemampuan 
komunikasi matematis peserta didiknya masih jauh dari yang diharapkan. 
Dari penjabaran diatas dapat dilihat bahwa hasil rata-rata kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik pada kelas eksperimen 2 lebih tinggi daripada 
kelas eksperimen 1 dan kelas kontrol. Ini berarti model pembelajaran think pair 
share berbantuan investigasi lebih baik dibandingkan dengan kelas eksperimen 
yang menggunakan model pembelajaran Think Pair Sharedan kelas yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Jenni Vitriani yang 
memberikan hasil bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
 lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.82 Ada pula penelitian 
yang dilakukan oleh Dimas kukuh yang memperoleh hasil bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematik siswa yang memperoleh pendekatan investigasi 
dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada siswa yang 
menggunakan model konvensional.83 
Berdasarkan dari masing-masing tahapan pembelajaran dan hasil belajar peserta 
didik dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan dari ketiga model pembelajaran 
tersebut. Setelah ditemukan adanya perbedaan dari ketiga model pembelajaran 
tersebut maka dilanjutkan uji pasca anava yaitu uji Tukey (uji lanjut) dengan 
membandingkan nilai sign kurang dari α sehingga diperoleh perbedaan yang 
signifikan dari model pembelajaran 1 dan 2, serta model pembelajaran 2 dan 3 yang 
mana model pembelajaran 2 memberikan pengaruh yang lebih baik yaitu model 
pembelajaran Think Pair Share berbantuan Investigasi. 
Berdasarkan kesimpulan pertama dari uji lanjut komparasi ganda pada analisis 
data dinyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis pada peserta didik yang 
mendapat model pembelajaran Think Pair Share berbeda signifikan dengan 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang mendapat model pembelajaran 
Think Pair Share berbantuan investigasi, pada kesimpulan kedua kemampuan 
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 komunikasi matematis dengan model pembelajaran Think Pair Share berbantuan 
Investigasi berbeda signifikan dengan kemampuan komunikasi matematis pada model 
pembelajaran konvensional, dan kesimpulan ketiga kemampuan komunikasi 
matematis dengan perlakuan model pembelajaran Think Pair Share sama dengan 
kemampuan komunikasi matematis dengan perlakuan model pembelajaran 
konvensional. Hal itu dikarenakan pada saat pembelajaran menggunakan model Think 
Pair Share peserta didik kurang mengoptimalkan interaksi dengan guru, guru hanya 
memberi arahan dan membantu ketika peserta didik mengalami kesulitan, hal itu 
menyebabkan peserta didik cenderung diam karena beberapa peserta didik tidak 
mempunyai keberanian untuk bertanya. 
Pada pembelajaran Think Pair Share berbantuan Investigasi peserta didik 
dituntut untuk bekerja sendiri serta bekerja sama untuk berdiskusi, melakukan 
penyelidikan, memilih strategi atau cara untuk memecahkan permasalahan, 
menggunakan berbagai macam strategi yang mungkin dapat membantu dalam 
memecahkan masalah dan menyatukan ide-ide yang mereka dapatkan pada proses 
berpikir dengan pasangan kelompoknya. Hal ini akan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk membangun pemahaman matematiknya, selain itu 
guru mengarahkan tentang materi pelajaran, guru mengecek sejauh mana peserta 
didik berdiskusi dan memberikan bimbingan dengan menggali pengetahuan 
peserta didik jika ada pasangan yang belum menenemukan cara penyelesaian. 
Percakapan antar peserta didik dan guru juga akan mendorong atau memperkuat 
pemahaman yang mendalam akan konsep-konsep matematika. Banyak interaksi 
 dan komunikasi yang terjadi pada model pembelajaran ini sehingga 
memungkinkan kemampuan komunikasi matematis dikuasai oleh peserta didik. 
Pada saat pembelajaran konvensional peserta didik berpusat pada guru, guru 
hanya menerangkan materi dan melakukan tanya jawab setelah materi selesai, 
kemudian guru memberikan soal dan menyelesaikan soal yang dibuat, sedangkan 
peserta didik cenderung pasif, mengikuti urutan apa yang disampaikan guru dan 
tidak memiliki kesempatan memperluas pemecahan masalah dalam pembelajaran 
baik dengan teman maupun dengan guru. Hal tersebut menjadi alasan sulitnya 
peserta didik menumbuh kembangkan kemampuan komunikasi matematisnya.  
 
 
  
 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Dari seluruh rangkaian penelitian yang telah dilakukan, mulai dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, hingga pada tahap analisis data dan uji hipotesis maka 
dapat peneliti simpulkan bahwa “terdapat pengaruh model pembelajaran Think Pair 
Share, Model pembelajaran Think Pair share berbantuan Investigasi dan model 
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
kelas VII MTs Negeri 1 Poncowati”. Berdasarkan hasil uji komparasi ganda 
diperoleh bahwa kemampuan komunikasi matematis mendapatkan hasil yang paling 
baik pada kelas yang diterapkan model pembelajaran Think Pair Share berbantuan 
pendekatan investigasi dibandingkan dua pembelajaran lainnya. 
 
B. Saran 
Berdasarkan pelaksanaan dan kesimpulan dari hasil penelitian, ada beberapa hal 
yang dapat penulis sarankan, yaitu: 
1. Dalam menyampaikan materi pelajaran matematika tidak semuanya cocok 
diajarkan dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 
2. Pembelajaran dengan model pembelajaran Think Pair Share dapat dijadikan 
alternatif dalam mengajar matematika. 
 3. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair Share 
barbantuan pendekatan Investigasi akan dapat membantu untuk meningkatkan 
atau memperbaiki kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki peserta 
didik dari sebelumnya. 
4. Penelitian ini masih terbatas pada kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik, diharapkan pada rekan peneliti untuk dapat melakukan penelitian lanjutan 
dalam ruang lingkup yang lebih. 
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